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PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA 

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. INFORMASI INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA 

PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI 

EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN 

UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS 

RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT SUPERIOR PRIMA SUKSES TBK (“PERSEROAN“) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA 

INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA INI. 

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN EFEK YANG 

DITAWARKAN MENJADI TERBATAS ATAU SAHAM-SAHAM TERSEBUT MENJADI KURANG LIKUID

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERMINTAAN PRODUK, DIMANA KEGIATAN USAHA PERSEROAN ADALAH MANUFAKTUR BATA 

RINGAN DENGAN VOLUME PENJUALAN YANG SANGAT BERGANTUNG KEPADA PERMINTAAN PASAR. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN 

PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN INI. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK 

YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”)

PT LOTUS ANDALAN SEKURITAS

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Surabaya pada tanggal 11 Juni 2024

                              

PT SUPERIOR PRIMA SUKSES Tbk

Kegiatan Usaha Utama:

Industri Bata Ringan dan Semen Mortar

Berkedudukan di Surabaya, Indonesia

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 1.318.979.000 (satu miliar tiga ratus delapan belas juta sembilan ratus tujuh puluh sembilan ribu) saham atau sebanyak-banyaknya 15,05% (lima belas koma nol 

lima persen) dari total modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang merupakan Saham Baru dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap 

saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran berkisar antara Rp175,- (seratus tujuh puluh lima Rupiah) sampai dengan Rp185,- (seratus delapan puluh lima 

Rupiah) setiap Saham yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum berkisar 

antara Rp230.821.325.000,- (dua ratus tiga puluh miliar delapan ratus dua puluh satu juta tiga ratus dua puluh lima ribu Rupiah) sampai dengan Rp244.011.115.000,- (dua ratus empat 

puluh empat miliar sebelas juta seratus lima belas ribu Rupiah).

Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan telah menyetujui rencana Program ESA. Program ESA ini dialokasikan sebanyak-banyaknya 1,00% (satu persen) dari jumlah saham 

yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 13.189.790 (tiga belas juta seratus delapan puluh sembilan ribu tujuh ratus sembilan puluh) saham. Informasi 

lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab I Prospektus ini.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai 

dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Saham Yang Ditawarkan ini seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam 

segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian 

saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.

Kantor Pusat:

Jl Raya Kupang Baru No 27, Dukuh Kupang, Dukuh Pakis

Surabaya Jawa Timur 60225

Tel : +62 31 7312477

Website: superiorprimasukses.com

Email: corsec@superior.co.id

Pabrik I 

(Mojokerto)

Jl. Sukoanyar, Desa Kembangringgit

Kec Pungging, Kab Mojokerto

Jawa Timur 61352, Indonesia

Pabrik II 

(Lamongan)

Jl. Raya Babat Lamongan

Desa Warukulon

Kec Pucuk, Kab Lamongan

Jawa Timur 62257, Indonesia

Pabrik III 

(Sragen)

Line A & Line B

Jl. Raya Ngawi Solo, Toyogo

Kec Sambungmacan, Kab Sragen

Jawa Tengah 57253, Indonesia

Pabrik IV 

(Sidoarjo)

Jl. Raya By Pass Krian KM 30, Kraton

Kec Krian, Kab Sidoarjo

Jawa Timur 61262, Indonesia

JADWAL SEMENTARA

28 Juni - 2 Juli 2024

 Secara Elektronik   :  3 Juli 2024

Tanggal Pencatatan saham 

 di Bursa Efek  :  4 Juli 2024

PENAWARAN UMUM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham Sebanyak-banyaknya 1.318.979.000 

(satu miliar tiga ratus delapan belas juta sembilan ratus tujuh puluh sembilan ribu) saham atau sebanyak-

banyaknya 15,05% (lima belas koma nol lima persen) dari total modal ditempatkan dan disetor setelah 

Penawaran Umum Perdana Saham yang merupakan Saham Baru dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh 

Rupiah) setiap saham yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan harga penawaran berkisar antara 

Rp175,- (seratus tujuh puluh lima Rupiah) sampai dengan Rp185,- (seratus delapan puluh lima Rupiah) 

setiap Saham yang harus tersedia dananya sesuai dengan jumlah pemesanan yang dilakukan melalui Sistem 

Penawaran Umum Elektronik. Jumlah Penawaran Umum berkisar antara Rp230.821.325.000,- (dua ratus 

tiga puluh miliar delapan ratus dua puluh satu juta tiga ratus dua puluh lima ribu Rupiah) sampai dengan 

Rp244.011.115.000,- (dua ratus empat puluh empat miliar sebelas juta seratus lima belas ribu Rupiah).

Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan telah menyetujui rencana Program ESA. Program 

ESA ini dialokasikan sebanyak-banyaknya 1,00% (satu persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam 

Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 13.189.790 (tiga belas juta seratus delapan puluh sembilan 

ribu tujuh ratus sembilan puluh) saham. Informasi lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab 

I Prospektus ini.

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan 

saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang 

No. 40 tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang. Seluruh saham Perseroan akan 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020 yang 

mencakup Penawaran Awal, Penawaran Efek, penjatahan Efek, dan penyelesaian pemesanan atas Efek 

yang ditawarkan.  

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Struktur Permodalan Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan 

Keputusan Para Pemegang Saham Secara Edaran Nomor: 56 tanggal 30 Januari 2024, yang dibuat di 

hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta adalah sebagai berikut:

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, maka susunan 

modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini, secara proforma 

menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp50,- Setiap Saham

 %

Jumlah Saham
Jumlah Nilai 

Nominal (Rp)

Modal Dasar 20.800.000.000 1.040.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

Dermawan Suparsono 132.000.000   6.600.000.000  1,77

Liauw, Billy Law 198.000.000  9.900.000.000 2,66

PT Tata Utama Gemilang 2.640.000.000  132.000.000.000 35,46

PT Global Base Universal 3.630.000.000 181.500.000.000 48,76

PT Tancorp Investama Mulia 845.000.000  42.250.000.000 11,35

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 7.445.000.000    372.250.000.000  100,00

Saham dalam Portepel 13.355.000.000   667.750.000.000  

Nilai Nominal Rp50,- Setiap Saham

Keterangan Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana

Jumlah Saham
Jumlah Nilai 

Nominal(Rp)
% Jumlah Saham

Jumlah Nilai 

Nominal (Rp)
%

Modal Dasar 20.800.000.000 1.040.000.000.000 20.800.000.000  1.040.000.000.000

Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh

Dermawan Suparsono 132.000.000 6.600.000.000 1,77  132.000.000  6.600.000.000 1,51

Liauw, Billy Law 198.000.000 9.900.000.000 2,66  198.000.000  9.900.000.000 2,26

PT Tata Utama Gemilang 2.640.000.000 132.000.000.000 35,46 2.640.000.000 132.000.000.000 30,12

PT Global Base Universal 3.630.000.000 181.500.000.000 48,76 3.630.000.000 181.500.000.000 41,42

PT Tancorp Investama Mulia 845.000.000 42.250.000.000 11,35 845.000.000 42.250.000.000 9,64

Masyarakat - - -  1.318.979.000   65.948.950.000  15,05

Jumlah Modal 

Ditempatkan dan 

Disetor Penuh

7.445.000.000 372.250.000.000  100,00 8.763.979.000  438.198.950.000  100,00

Saham dalam 

Portepel
 13.355.000.000  667.750.000.000  12.036.021.000   601.801.050.000  

PROGRAM ALOKASI SAHAM KEPADA KARYAWAN (EMPLOYEE STOCK ALLOCATION (“ESA”))

Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan telah menyetujui rencana Program ESA. Program 

ESA ini dialokasikan sebanyak-banyaknya 1,00% (satu persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam 

Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya 13.189.790 (tiga belas juta seratus delapan sembilan ribu 

tujuh ratus sembilan puluh) saham kepada karyawan Perseroan.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, dan dengan 

diimplementasikannya seluruh rencana Program ESA seperti dijelaskan di atas, maka susunan modal saham 

dan pemegang saham Perseroan setelah Penawaran Umum dan Pelaksanaan ESA ini, secara proforma 

menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp50,- Setiap Saham

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum 

Perdana
 

Setelah Penawaran Umum Perdana dan 

Pelaksanaan ESA

Jumlah Saham
Jumlah Nilai 

Nominal (Rp)
% Jumlah Saham

Jumlah Nilai 

Nominal (Rp)
%

Modal Dasar 20.800.000.000 1.040.000.000.000 20.800.000.000 1.040.000.000.000

Modal Ditempatkan 

dan Disetor Penuh

Dermawan Suparsono 132.000.000 6.600.000.000 1,77 132.000.000 6.600.000.000 1,51

Liauw, Billy Law 198.000.000 9.900.000.000 2,66 198.000.000 9.900.000.000 2,26

PT Tata Utama Gemilang 2.640.000.000 132.000.000.000 35,46 2.640.000.000 132.000.000.000 30,12

PT Global Base Universal 3.630.000.000 181.500.000.000 48,76 3.630.000.000 181.500.000.000 41,42

PT Tancorp Investama Mulia 845.000.000 42.250.000.000 11,35 845.000.000 42.250.000.000 9,64

Masyarakat - - - 1.305.789.210  65.289.460.500 14,90

Karyawan (Program ESA) - - - 13.189.790 659.489.500 0,15

Jumlah Modal 

Ditempatkan dan 

Disetor Penuh

7.445.000.000 372.250.000.000 100,00  8.763.979.000 438.198.950.000 100,00

Saham dalam Portepel 13.355.000.000 667.750.000.000 12.036.021.000 601.801.500.000

PENCATATAN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA

Bersamaan dengan pencatatan saham baru yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini yaitu 

sebanyak-banyaknya 1.318.979.000 (satu miliar tiga ratus delapan belas juta sembilan ratus tujuh puluh 

sembilan ribu) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya merupakan saham 

baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan atau sebanyak-banyaknya 15,05% (lima belas koma nol 

lima persen)  dari modal yang ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum 

Perdana Saham. Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek 

Indonesia seluruhnya adalah sebanyak-banyaknya 8.763.979.000 (delapan miliar tujuh ratus enam puluh 

tiga juta sembilan ratus tujuh puluh sembilan ribu) saham atau sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah 

modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan 

di BEI sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip dari BEI No. S-03114/BEI.PP3/03-2024 tanggal 27 Maret 

2024 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Perseroan apabila memenuhi persyaratan 

pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan 

maupun lembaga di BEI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) satuan 

perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum 

batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai 

dengan ketentuan UUPM sebagaimana telah diubah dengan UUP2SK. 

PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DIKELUARKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM PERSEROAN

Sehubungan dengan POJK No.25/POJK.04/2017, berikut adalah kronologis peningkatan modal Perseroan:

1. Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Nomor 209 tanggal 25 September 2023 

yang dibuat di hadapan Sriwati, S.H., M.Hum., Notaris di Sidoarjo, akta mana pemberitahuannya telah diterima dan 

dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0123283 tanggal 27 September 2023 Perihal Penerimaan 

Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Emiten dan Surat Nomor: AHU-AH.01.09-0168008 tanggal 

27 September 2023 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan, keduanya telah 

didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-0192614.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 27 September 

2023, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 78 tanggal 29 September 

2023 Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 30043 para pemegang saham menyetujui 

peningkatan Modal Ditempatkan dan Modal Disetor dari Rp. 72.000.000.000,- (tujuh puluh dua miliar 

Rupiah) ditambah dengan Rp. 18.000.000.000,- (delapan belas miliar Rupiah), sehingga total Modal 

Ditempatkan dan Modal Disetor menjadi Rp. 90.000.000.000,- (sembilan puluh miliar Rupiah) oleh karena 

adanya penempatan dan penyetoran modal dari: 

(i) Liauw, Billy Law sebanyak 1.080 (seribu delapan puluh) saham dengan nilai nominal sebesar 

Rp. 540.000.000,- (lima ratus empat puluh juta Rupiah); 

(ii) Dermawan Suparsono sebanyak 720 (tujuh ratus dua puluh) saham dengan nilai nominal sebesar 

Rp. 360.000.000,- (tiga ratus enam puluh juta Rupiah); 

(iii) PT. Global Base Universal sebanyak 19.800 (sembilan belas ribu delapan ratus) saham dengan nilai 

nominal sebesar Rp. 9.900.000.000,- (sembilan miliar sembilan ratus juta Rupiah);

(iv) PT. Tata Utama Gemilang sebanyak 14.400 (empat belas ribu empat ratus) saham dengan nilai nominal 

sebesar Rp. 7.200.000.000,- (tujuh miliar dua ratus juta Rupiah). 

2. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Nomor: 10 tanggal 20 November 2023 

yang dibuat dihadapan Dr. Susanti, S.H., M.Kn., Notaris di Surabaya, akta mana telah mendapatkan 

persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 

Nomor: AHU-0071712.AH.01.02.TAHUN 2023 tanggal 20 November 2023, yang pemberitahuannya 

telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum 

Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0144118 tanggal 

20 November 2023 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar dan Surat Nomor: 

AHU-AH.01.09-0187002 tanggal 20 November 2023 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 

Perseroan yang seluruhnya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor AHU-0233634.AH.01.11.

TAHUN 2023 tanggal 20 November 2023, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 

Nomor: 093 tanggal 21 November 2023 Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 036673 

para pemegang saham menyetujui/memutuskan suatu keputusan sebagaimana ternyata dalam Keputusan 

Pemegang Saham di Luar Rapat Umum Pemegang Saham Di Luar Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 

25 Oktober 2023 menyetujui antara lain:  

(i) Menyetujui peningkatan modal dasar Perseroan dari Rp. 248.000.000.000,- (dua ratus empat puluh 

delapan miliar Rupiah) menjadi Rp. 1.040.000.000.000,- (satu triliun empat puluh miliar Rupiah);

(ii) Menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan dari Rp. 90.000.000.000,- 

(sembilan puluh miliar Rupiah) menjadi Rp. 260.000.000.000,- (dua ratus enam puluh miliar Rupiah) 

yang diambil oleh:

a) PT. Global Base Universal sebesar Rp. 93.500.000.000,- (sembilan puluh tiga miliar lima ratus juta 

Rupiah); 

b) PT. Tata Utama Gemilang sebesar Rp. 68.000.000.000,- (enam puluh delapan miliar Rupiah); 

c) Liauw, Billy Law sebesar Rp. 5.100.000.000,- (lima miliar seratus juta Rupiah); dan

d) Dermawan Suparsono sebesar Rp. 3.400.000.000,- (tiga miliar empat ratus juta Rupiah).

3. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Nomor: 11 tanggal 20 November 2023 yang 

dibuat di hadapan Dr. Susanti, S.H., M.Kn., Notaris di Surabaya, akta mana pemberitahuannya telah diterima 

dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum Dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0144159 tanggal 20 November 

2023 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar, yang telah didaftarkan dalam 

Daftar Perseroan Nomor: AHU-0233671.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 20 November 2023, serta telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 093 tanggal 21 November 2023 Tambahan 

Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 036675, para pemegang saham menyetujui/memutuskan suatu 

keputusan sebagaimana ternyata dalam Keputusan Pemegang Saham di Luar Rapat Umum Pemegang 

Saham Di Luar Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 16 November 2023 dengan keputusan menyetujui 

peningkatan Modal Ditempatkan dan Modal Disetor Perseroan dari Rp. 260.000.000.000,- (dua ratus enam 

puluh miliar Rupiah) menjadi Rp. 330.000.000.000,- (tiga ratus tiga puluh miliar Rupiah) yang diambil oleh: 

(i) PT. Global Base Universal sebesar Rp. 38.500.000.000,- (tiga puluh delapan miliar lima ratus juta 

Rupiah); 

(ii) PT. Tata Utama Gemilang sebesar Rp. 28.000.000.000,- (dua puluh delapan miliar Rupiah);

(iii) Liauw, Billy Law sebesar Rp. 2.100.000.000,- (dua miliar seratus juta Rupiah);

(iv) Dermawan Suparsono sebesar Rp. 1.400.000.000,- (satu miliar empat ratus juta Rupiah).

4. Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Nomor: 8 tanggal 

8 Desember 2023, yang dibuat di hadapan Dr. Susanti, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Surabaya, 

akta mana pemberitahuannya telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi 

Badan Hukum Departemen Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan 

Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0152796 tanggal 8 Desember 2023 Perihal Penerimaan Pemberitahuan 

Perubahan Anggaran Dasar, yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-0248379.

AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 8 Desember 2023, serta telah diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia Nomor: 098 tanggal 8 Desember 2023 Tambahan Berita Negara Republik 

Indonesia Nomor: 039163, para pemegang saham Perseroan menyetujui antara lain: 

(i) Menyetujui terhadap saham yang masih dalam simpanan yang akan dikeluarkan oleh Perseroan yaitu 

sejumlah 84.500 (delapan puluh empat ribu lima ratus) saham dengan nilai nominal Rp. 500.000,- (lima 

ratus ribu Rupiah) per lembar saham, diambil oleh PT. Tancorp Investama Mulia; dan 

(ii) Menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan disetor Emiten dari Rp. 330.000.000.000,- (tiga ratus 

tiga puluh miliar Rupiah) menjadi Rp. 372.250.000.000,- (tiga ratus tujuh puluh dua miliar dua ratus 

lima puluh juta Rupiah) yang diambil oleh PT. Tancorp Investama Mulia sebesar Rp. 42.250.000.000,- 

(empat puluh dua miliar dua ratus lima puluh juta Rupiah). 

5. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Secara Edaran Nomor: 56 tanggal 30 Januari 

2024, yang dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta, para pemegang saham Perseroan 

mengambil Keputusan sebagaimana ternyata dalam Keputusan Para Pemegang Saham Secara Edaran Perseroan 

yang dibuat dibawah tangan tanggal 29 Januari 2024 menyetujui mengubah nilai nominal saham yang semula 

sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu Rupiah) per saham menjadi sebesar Rp. 50,- (lima puluh Rupiah) per saham.

Oleh karena itu, sesuai POJK No.25/POJK.04/2017, seluruh pemegang saham Perseroan selaku pihak 

yang memperoleh saham dengan harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum perdana saham 

Penawaran Umum dalam jangka waktu 6 bulan sebelum penyampaian pernyataan pendaftaran kepada OJK, 

maka pemegang saham tersebut  dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas saham 

tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Pemegang saham Perseroan menyatakan bahwa dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan 

Pendaftaran menjadi Efektif, Para Pemegang Saham tidak akan mengalihkan seluruh saham yang dimilikinya 

di Perseroan, sebagaimana dituangkan dalam:

1. Surat Pernyataan Dermawan Suparsono tanggal 1 Februari 2024;

2. Surat Pernyataan Liauw, Billy Law  tanggal 1 Februari 2024;

3. Surat Pernyataan PT Tata Utama Gemilang tanggal 1 Februari 2024;

4. Surat Pernyataan PT Global Base Universal tanggal 1 Februari 2024;

5. Surat Pernyataan  PT Tancorp Investama Mulia tanggal 26 Januari 2024.

Berdasarkan Surat Pernyataan Pengendali tanggal 1 Februari 2024 bahwa Bapak Dermawan Suparsono 

selaku pengendali Perseroan, akan tetap menjadi pengendali Perseroan dan tidak dapat mengalihkan 

pengendaliannya pada Perseroan sampai dengan sekurang-kurangnya 12 bulan setelah Pernyataan 

Pendaftaran Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan menjadi efektif.

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-biaya 

emisi efek, akan digunakan seluruhnya untuk :

1. Sekitar Rp100.000.000.000 (seratus miliar Rupiah) akan digunakan untuk belanja modal (capital expenditure) 

Perseroan untuk pembelian kendaraan colt diesel dan big dump truck dengan rincian sebagai berikut;

a. Kendaraan Colt Diesel  

- Informasi Pembayaran : 100 (seratus) unit colt diesel double merek Mitsubishi Canter type colt diesel 

FE 74 HDN3

- Surat Penawaran : No. 003/PNW/DIPO/I/24, tanggal 18 Januari 2024

- Biaya per unit : Estimasi Rp400.000.000 (empat ratus juta Rupiah) per unit

- Nama Penjual : PT Dipo International Pahala Otomotif (pihak ketiga)

- Sifat Hubungan : Tidak Terafiliasi

- Alasan Pembelian  : Untuk pengangkutan barang jadi Perseroan seiring peningkatan penjualan 

produk batu bata ringan dan penambahan jangkauan area distribusi baru 

Pabrik ke-V (kelima) Perseroan di area banjarnegara dan peningkatan 

produksi di Pabrik I (Mojokerto) dan Pabrik II (Lamongan)

b. Kendaraan Big Dump Truck  

- Informasi Pembayaran : 40 (empat puluh) unit big dump truck merek UD Truck type Quester CWE280 WB43

- Surat Penawaran : No. L.AI-UDT/SBYR/ROC/2024/I/029, tanggal 18 Januari 2024

- Biaya per unit : Estimasi Rp1.500.000.000 (satu miliar lima ratus juta Rupiah) per unit

- Nama Penjual : PT Astra International Tbk - UD Trucks (pihak ketiga)

- Sifat Hubungan : Tidak Terafiliasi

- Alasan Pembelian  : Untuk pengangkutan bahan baku Perseroan di Pabrik I (Mojokerto) dan Pabrik 

II (Lamongan)

Adapun sewa menyewa kendaraan dari Entitas Anak yang dilakukan oleh Perseroan pada saat ini, kedepannya 

akan tetap dilakukan untuk menunjang perluasan wilayah distribusi dan peningkatan kapasitas produksi Perseroan.

2. Sisanya, akan digunakan untuk keperluan modal kerja antara lain namun tidak terbatas seperti biaya 

operasional pabrik, pembayaran kepada pemasok, pembayaran kepada ekspedisi, penambahan Sumber 

Daya Manusia (SDM).

 Keterangan lebih lanjut mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum dapat dilihat 

pada Bab II Prospektus.

Pada tanggal 31 Desember 2023, Perseroan mempunyai kewajiban sebesar Rp776.374.455.758

Rasio Keuangan Perjanjian Kredit dan Pemenuhannya

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau dihitung berdasarkan informasi 

keuangan yang diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 yang disusun dan disajikan berdasarkan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia yang 

merupakan standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal dan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2023, telah diaudit oleh KAP Teramihardja, Pradhono, dan Chandra dengan opini tanpa modifikasian dalam 

laporannya pada tanggal 5 Juni 2024, yang ditandatangani oleh  Drs. Nursal, Ak., CA., CPA. 

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tanggal dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember  2022, dan 2021 telah diaudit oleh KAP Teramihardja, Pradhono, dan Chandra dengan opini 

tanpa modifikasian yang ditandatangani oleh Agustina Felisia.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM

PERNYATAAN UTANG

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

(dalam rupiah)

Keterangan
31 Desember

2023 2022 2021

Keterangan
31 Desember

2023 2022 2021

EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan

       kepada pemilik entitas induk

Modal saham – nilai nominal

    Rp 500.000 per saham

Modal dasar – 2.080.000  lembar 

    saham pada tahun 2023 dan

    496.000 saham pada tahun

    2022, dan 2021

Modal ditempatkan dan disetor

     penuh 744.500 lembar 

     saham pada tahun 2023,

     144.000 lembar saham pada

     tahun 2022, dan 2021

Tambahan modal disetor

Surplus revaluasi aset tetap

Penghasilan (kerugian)

komprehensif lain

Saldo laba

Telah ditentukan

     Penggunaannya

   Belum ditentukan 

        Penggunaannya

Sub-jumlah

Kepentingan non-pengendali

Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

ASET

Aset Lancar

Kas dan setara kas

Piutang usaha – bersih

   Pihak ketiga

   Pihak berelasi

Piutang lain-lain

   Pihak ketiga

   Pihak berelasi

Persediaan – bersih

Biaya dibayar di muka

Pajak dibayar di muka

Uang muka pembelian

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Taksiran tagihan pajak

Uang muka pembelian aset

Aset pajak tangguhan

Properti investasi – bersih

Aset tetap – bersih

Aset hak-guna – bersih

Aset tidak berwujud – bersih

Aset tidak lancar lainnya

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS

Liabilitas Jangka Pendek

Utang bank

Utang usaha – pihak ketiga

Utang lain-lain

   Pihak ketiga

   Pihak berelasi

Utang pajak

Beban akrual

Liabilitas kontrak

Utang jangka panjang – bagian

  yang jatuh tempo dalam satu   

  tahun

      Utang bank

      Liabilitas sewa

      Utang pembiayaan konsumen

Uang muka setoran modal

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas Jangka Panjang 

Utang jangka panjang – setelah

       dikurangi bagian yang jatuh

       tempo dalam satu tahun:

       Utang bank

       Liabilitas sewa

       Utang pembiayaan konsumen

Utang lain-lain – pihak berelasi

Liabilitas pajak tangguhan

Jaminan pelanggan

Imbalan kerja

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang

JUMLAH LIABILITAS

 

195.244.041.834

 

76.199.963.527

- 

 

2.195.154.731

1.967.856.382

78.948.224.775

5.600.696.018

- 

         12.679.286.207 

       372.835.223.474 

 

           6.879.070.005 

           8.518.741.950 

           2.249.956.209 

           2.917.149.951 

     1.065.618.396.417

         63.840.506.818 

              561.248.247 

           5.315.219.220 

     1.155.900.288.817 

    1.528.735.512.291 

 

 

874.296.921

       180.271.246.536 

 

           7.784.677.017 

- 

         52.284.989.390 

           6.305.461.528 

           7.951.843.013 

 

 

         80.235.599.014 

         15.307.190.287 

         14.464.566.137 

-

       365.479.869.843

 

 

 

 

       321.317.166.363 

         23.926.965.107 

         25.680.329.145 

           3.430.000.000 

30.474.517.697

           2.603.891.098 

           3.461.716.505 

       410.894.585.915

       776.374.455.758

20.644.087.677

 

82.060.671.283

12.902.400

 

2.419.910.323

- 

65.603.367.993

           3.150.385.666 

                  4.686.668 

           5.335.516.218 

179.231.528.228

 

8.249.075.079

5.344.781.464

3.098.474.480

3.066.199.864

761.477.919.560

61.090.001.672

1.009.577.288

1.538.070.000

844.874.099.407

1.024.105.627.635

 

 

19.972.045.324

130.900.155.369

 

12.934.334.941

264.774.181

15.764.933.445

4.146.928.058

5.462.695.645

 

 

80.578.130.255

12.140.640.817

9.209.799.715

12.760.000.000

304.134.437.750

 

 

 

 

276.552.765.378

29.464.245.987

24.245.045.616

13.430.000.000

-

1.163.591.088

1.206.924.141

346.062.572.210

650.197.009.960

15.227.514.016

 

      41.984.825.740 

             18.821.600 

 

        3.474.532.587 

- 

      70.998.456.823 

        1.751.695.278 

        2.251.468.975 

      14.434.374.471 

    150.141.689.490 

 

        4.981.265.068 

        6.518.164.933 

      4.348.923.546 

        3.206.799.856 

    716.414.142.191 

      51.880.783.344 

        1.629.505.670 

        1.533.070.000 

    790.512.654.608 

    940.654.344.098

 

 

        6.623.665.199 

    109.983.889.668 

 

      12.350.629.344 

           213.099.100 

           956.503.915 

        3.574.993.987 

        6.099.594.862 

 

45.913.875.017

15.354.400.090

392.623.068

12.760.000.000

214.223.274.250

 

 

 

287.039.699.425

21.997.174.451

1.260.063.643

53.870.000.000

-

537.343.088

1.045.499.134

365.749.779.741

579.973.053.991

RASIO-RASIO PENTING 

Keterangan
31 Desember

2023 2022 2021

RASIO PERTUMBUHAN (%)

Penjualan Bersih

Beban Pokok Penjualan

Laba Kotor

Laba Sebelum Beban Pajak

Laba Tahun Berjalan

Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Jumlah Aset

Jumlah Liabilitas

Jumlah Ekuitas

RASIO USAHA (%)

Gross Profit Margin

Operating Profit Margin

Net Profit Margin

Return On Asset

Return On Equity

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 

Terhadap Pendapatan Bersih

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 

Terhadap Aset

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 

Terhadap Ekuitas

RASIO SOLVABILITAS (X)

Liabilitas / Aset

Liabilitas / Ekuitas

RASIO LIKUIDITAS (X)

Current Ratio

Debt Service Coverage Ratio (DSCR)

Interest Coverage Ratio (ICR)

22,20

11,86

54,11

180,16

128,41

331,48

49,28

19,41

101,22

 

 30,88

14,13

11,07

9,87

20,06

20,95

18,68

37,96

 

0,51

1,03

 

 1,02

2,30

6,32

54,99

66,00

28,67

-19,43

-15,62

-15,58

8,87

12,11

3,67

 

 24,48

6,16

5,92

6,45

17,68

5,93

6,46

17,70

 

0,63

1,74

 

0,59

1,39

3,01

33,38 

40,50

18,97

31,44

39,48

38,60

43,10

54,83

27,56

 

29,49

11,85

10,88

8,33

21,72

10,89

8,34

21,74

 

0,62

1,61

 

0,70

1,80

 3,44

 

 

 

 

 

 

 

       372.250.000.000 

         92.750.000.000 

163.869.947.503

(856.856.286)

 

       

    1.000.000.000 

     

  116.370.957.327 

      745.384.048.544 

           6.977.007.989 

       752.361.056.533 

    1.528.735.512.291 

 

 

 

 

 

 

 

72.000.000.000

-

36.067.076.607

382.795.990

-

261.900.172.903

370.350.045.500

3.558.572.175

373.908.617.675

1.024.105.627.635

 

 

 

 

 

 

 

72.000.000.000

-

43.874.339.418

276.991.351

-

238.575.624.383

354.726.955.152

5.954.334.955

360.681.290.107

940.654.344.098 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

(dalam rupiah)

Keterangan
31 Desember

2023 2022 2021

PENJUALAN BERSIH

BEBAN POKOK PENJUALAN

LABA BRUTO

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

Beban keuangan

Lain-lain – bersih

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK

BEBAN PAJAK PENGHASILAN

Kini

Tangguhan

Jumlah beban pajak – bersih

LABA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN (KERUGIAN) 

KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang tidak akan direklasifikasi ke 

laba  rugi:

Peningkatan revaluasi aset tetap 

- bersih

Pengukuran kembali liabilitas imbalan 

kerja - bersih

Sub-jumlah

JUMLAH PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Laba tahun berjalan yang dapat 

diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk

Kepentingan non-pengendali

JUMLAH

Jumlah penghasilan komprehensif tahun 

berjalan yang dapat diatribusikan kepada:

           Pemilik entitas induk

           Kepentingan non-pengendali

JUMLAH

Laba per saham dasar yang dapat 

diatribusikan kepada pemilik entitas induk

Dividen Per Saham

1.363.133.590.935

   942.257.381.129 

   420.876.209.806 

  (180.435.100.273)

    (18.538.451.218)

    (35.969.099.295)

       6.644.743.000 

   192.578.302.020 

 

    (40.018.471.240)

 (1.607.928.374)

    (41.626.399.614)

   150.951.902.406 

 

 

 

   135.913.395.429

    

  (1.248.226.954)

    134.665.168.475

   285.617.070.881 

 

147.360.259.891

3.591.642.515

150.951.902.406

 

282.034.003.044

3.583.067.837

285.617.070.881

23

45

1.115.459.007.191 

   842.352.639.068 

   273.106.368.123 

 (156.833.303.639)

   (18.677.590.864)

   (32.833.724.510)

       3.976.187.166 

     68.737.936.276 

 

     (1.427.751.160)

     (1.220.654.492)

     (2.648.405.652)

    66.089.530.624 

 

 

 

-

       

   105.635.311

         105.635.311 

     66.195.165.935 

 

65.563.666.004

525.864.620

66.089.530.624

 

65.669.470.643

525.695.292

66.195.165.935

11

8

  719.690.449.977 

  507.442.388.203 

  212.248.061.774 

   (99.666.809.015)

   (14.788.502.941)

   (17.500.623.289)

      5.025.922.670 

    85.318.049.199 

 

      (7.675.195.905)

         685.042.265 

     (6.990.153.640)

    78.327.895.559 

 

 

 

-

        

  81.926.197

           81.926.197 

          78.409.821.756         

 

78.106.408.906

221.486.653

78.327.895.559

 

78.188.079.183

221.742.573

78.409.821.756

13

-

Perseroan memiliki rasio keuangan yang dipersyaratkan atas fasilitas kredit yang diperoleh Perseroan dari 

PT Bank Maspion Indonesia Tbk, PT Bank Danamon Indonesia Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank 

Central Asia Tbk sebagai berikut:

Rasio 

Keuangan 

yang Diper

syaratkan

PT Bank 

Maspion 

Indonesia 

Tbk

PT Bank 

Danamon 

Indonesia 

Tbk

PT Bank 

Mandiri 

(Persero) 

Tbk

PT Bank 

Central Asia 

Tbk

PT Bank 

HSBC 

Indonesia*

Tingkat Pe-

menuhan

Nilai Rasio 

Perseroan

Current Ratio - - - Minimal 1 - Memenuhi 1,02

DSCR Minimal 1,1 Minimal 1 Minimal 1 Minimal 1 Minimal 1,2 Memenuhi 2,30

DER Maksimal 2 Maksimal 2 Maksimal 2 Maksimal 2,5 Maksimal1,25 Memenuhi 1,03

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

A. Umum

PT Superior Prima Sukses (“Perseroan”) merupakan suatu Perseroan Terbatas yang didirikan di Republik 

Indonesia berdasarkan Akta Pendirian No. 08 tanggal 3 November 2011, yang dibuat di hadapan Sriwati, 

S.H, M.Hum, Notaris di Sidoarjo yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-58903.AH.01.01.Tahun 2011 tanggal 30 November 2011.

Perseroan saat ini memiliki kantor pusat yang beralamat di Graha SPS, Jl. Raya Kupang Baru No.27, Dukuh 

Kupang, Kec. Dukuhpakis, Surabaya, Jawa Timur. Perseroan juga memiliki 4 pabrik dengan 5 lini produksi 

yang berada 4 lokasi yang terbagi di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Pabrik yang berlokasi di Jawa 

Timur meliputi: Mojokerto, Lamongan, dan Sidoarjo. Sedangkan pabrik yang berlokasi Jawa Tengah berlokasi 

di Sragen yang memiliki Line A dan Line B dilokasi yang sama. 

B. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Material

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 

(“SAK”), yang mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan (“ISAK”) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia, serta Peraturan Nomor VIII.G.7 tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan 

Emiten atau Perusahaan Publik yang terdapat di dalam Peraturan-Peraturan dan Pedoman Penyajian dan 

Pengungkapan Laporan Keuangan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”). Kebijakan ini telah 

diterapkan secara konsisten terhadap seluruh tahun yang disajikan, kecuali jika dinyatakan lain.

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep akrual, kecuali laporan arus kas, dengan menggunakan 

konsep biaya historis, kecuali seperti yang disebutkan dalam catatan atas laporan keuangan yang relevan.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan arus kas 

dalam aktivitas-aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan adalah Rupiah, yang merupakan mata uang 

fungsional Perusahaan.

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia mengharuskan 

penggunaan estimasi dan asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan manajemen untuk membuat 

pertimbangan dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Perseroan. Area yang kompleks atau 

memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih tinggi atau area di mana asumsi dan estimasi dapat berdampak 

signifikan terhadap laporan keuangan diungkapkan di Catatan 3 pada Laporan Keuangan terlampir.

Pernyataan dan Interpretasi Standar Akuntansi Baru dan Revisi yang Berlaku Efektif pada Tahun Berjalan

Berikut adalah revisi, amandemen dan penyesuaian atas standar akuntansi keuangan (SAK) serta interpretasi 

atas SAK berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2023, yaitu:

- Amandemen PSAK No. 1 “Penyajian Laporan Keuangan” tentang kewajiban diklasifikasikan sebagai 

lancar atau tidak lancar;

- Amandemen PSAK No. 1 “Penyajian Laporan Keuangan” tentang pengungkapan kebijakan akuntansi;

- Amandemen PSAK No. 16 “Aset Tetap” tentang hasil sebelum penggunaan yang diintensikan;Amandemen 

PSAK No. 25 “Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan” tentang definisi 

estimasi akuntansi;

- Amandemen PSAK No. 46 “Pajak Penghasilan” tentang pajak tangguhan terkait aset dan liabilitas yang 

timbul dari transaksi tunggal;

- Amandemen PSAK No. 107 “Akuntansi Ijarah” tentang pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan akad ijarah.

C. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Usaha, Hasil Operasional, dan Kondisi 

Keuangan Perseroan 

Berikut ini adalah faktor – faktor yang secara material dapat mempengaruhi kegiatan usaha, hasil operasi, 

serta kondisi keuangan Perseroan, yang antara lain sebagai berikut:

1. Permintaan Pasar

 Permintaan pasar atas kebutuhan batu bata ringan dari sektor industri properti dan konstruksi dapat 

mempengaruhi kegiatan usaha, hasil operasional dan kondisi keuangan Perseroan. Perseroan sebagai 

manufaktur bahan utama bangunan, sangat bergantung pada jumlah properti dan bangunan seperti 

rumah atau gedung yang akan dibangun. Perseroan memperkirakan hasil operasional Perseroan 

dapat bervariasi dari waktu ke waktu sesuai dengan fluktuasi ekonomi terutama untuk pasar properti 

dan konstruksi di Indonesia. Dapat disimpulkan, kondusifitas dan pertumbuhan industri properti dan 

konstruksi akan berpengaruh positif terhadap permintaan pasar atas produk Perseroan.

2. Harga Jual Produk 

 Sebagaimana ketatnya persaingan dalam industri Perseroan, tentunya berdampak pada penetapan 

harga jual produk yang kompetitif untuk dapat bersaing dengan kompetitor. Harga produk yang 

ditetapkan bergantung pada beberapa faktor, antara lain: tingkat permintaan pasar, harga pasaran 

/ harga patokan dari kompetitor terdekat, serta ketersediaan produk substitusi. Pada lokasi dimana 

permintaan produk Perseroan masih rendah dikarenakan rumah atau bangunan masih menggunakan 

batu bata merah sebagai bahan bangunan utamanya, maka Perseroan akan menetapkan harga yang 

kompetitif guna meningkatkan penetrasi pasar dan merebut pangsa dari batu bata merah. Dalam hal 

ini, harga jual produk yang rendah akan berpengaruh pada kinerja profitabilitas Perseroan.

3. Teknologi Produksi 

 Dalam menjalankan kegiatan produksi, Perseroan senantiasa mengikuti perkembangan teknologi 

terbaru sehingga memiliki mesin-mesin dengan teknologi terkini. Hal tersebut akan meningkatkan 

kapasitas produksi, kualitas produk yang dihasilkan lebih baik, serta proses produksi yang efisien. 

Dengan keuntungan-keuntungan tersebut, Perseroan akan dapat menjual batu bata ringan dengan 

kuantitas lebih banyak, kualitas yang lebih baik, serta harga yang lebih kompetitif, sehingga akan 

berpengaruh positif pada hasil operasi dan kinerja keuangan.

4. Kenaikan Harga Bahan Baku 

 Kegiatan produksi Perseroan terdiri beberapa bahan utama, antara lain bahan baku semen dan pasir 

silika. Ketersediaan dan harga material bahan baku dapat berubah-ubah akibat beberapa faktor antara 

lain jumlah permintaan yang sangat tinggi, kenaikan harga bahan bakar minyak dan tarif listrik, serta 

ketersediaan pasokan dari hasil tambang. Fluktuasi harga bahan baku yang tidak diinginkan dapat 

mempengaruhi beban pokok Perseroan yang pada akhirnya akan berpengaruh pada kinerja keuangan 

Perseroan.

D. Analisis Keuangan

D.1 LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Perkembangan Penjualan Bersih

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Penjualan bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar 

Rp1.363.133.590.935 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp247.674.583.744 atau 22,20% bila 

dibandingkan dengan penjualan bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu 

sebesar Rp1.115.459.007.191. Hal tersebut disebabkan oleh peningkatan jumlah unit bata ringan yang 

mampu dijual oleh Perseroan seiring dengan peningkatan permintaan pasar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Penjualan bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp1.115.459.007.191 dimana terdapat peningkatan sebesar Rp 395.768.557.214 atau 54,99% bila 

dibandingkan dengan Penjualan bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu 

sebesar Rp719.690.449.977. Hal tersebut disebabkan oleh peningkatan jumlah unit bata ringan yang 

mampu dijual oleh Perseroan seiring dengan peningkatan permintaan pasar dan peningkatan pasokan dari 

Perseroan sehubungan dengan telah beroperasinya pabrik Sragen Line B.

Perkembangan Beban Pokok Penjualan

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 

adalah sebesar Rp942.257.381.129 dimana terdapat peningkatan Beban Pokok Pendapatan sebesar 

Rp99.904.742.061 atau 11,86% bila dibandingkan dengan Beban Pokok Pendapatan untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp842.352.639.068. Peningkatan ini seiring 

dengan peningkatan penjualan bata ringan yang dicapai Perseroan. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Beban Pokok Penjualan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 

adalah sebesar Rp842.352.639.068 dimana terdapat peningkatan Beban Pokok Penjualan sebesar 

Rp334.910.250.865 atau 66,00% bila dibandingkan dengan Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp507.442.388.203. Peningkatan ini seiring 

dengan peningkatan penjualan serta kuantitas bata ringan yang diproduksi Perseroan atas beroperasinya 

pabrik Sragen Line B.

Laba Bruto

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar 

Rp420.876.209.806 dimana terdapat peningkatan Laba Bruto sebesar Rp147.769.841.683 atau 54,11% 

bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu 

sebesar Rp273.106.368.123. Peningkatan ini selain disebabkan oleh peningkatan unit bata yang dijual, 

namun juga didukung oleh kemampuan Perseroan melakukan efisiensi dalam biaya produksi seiring dengan 

telah beroperasi optimalnya pabrik Sragen Line B.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Laba Bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp273.106.368.123 dimana terdapat peningkatan Laba Bruto sebesar Rp60.858.306.349 atau 28,67% 

bila dibandingkan dengan Laba Bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu 

sebesar Rp212.248.061.774. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan unit bata yang dijual. Namun 

secara persentase, peningkatan laba bruto ini tidak sebesar peningkatan penjualan Perseroan, dikarenakan 

baru beroperasinya pabrik Sragen Line B sehingga masih belum mencapai titik optimal efisiensi produksi.

Perkembangan Laba Sebelum Beban Pajak

Keterangan

31 Desember

2023 2022 2021

Laba Sebelum Beban Pajak 192.578.302.020 68.737.936.276 85.318.049.199

Keterangan

31 Desember

2023 2022 2021

Laba Tahun Berjalan 150.951.902.406 66.089.530.624 78.327.895.559

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Laba Sebelum Beban Pajak Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 

adalah sebesar Rp192.578.302.020 dimana terdapat peningkatan Laba Sebelum Beban Pajak sebesar 

Rp123.840.365.744 atau 180,16% bila dibandingkan dengan Laba Sebelum Beban Pajak untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp68.737.936.276. Peningkatan ini disebabkan 

oleh kemampuan manajemen Perseroan melakukan peningkatan kinerja penjualan dan keuangan, baik dari 

segi produktivitas maupun efisiensi.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Laba (Rugi) Sebelum Beban Pajak Penghasilan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2022 adalah sebesar Rp68.737.936.276 dimana terdapat penurunan Laba Sebelum Beban 

Pajak sebesar Rp(16.580.112.923) atau -19,43% bila dibandingkan dengan Laba Sebelum Beban Pajak 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp85.318.049.199. Penurunan 

ini disebabkan oleh beban produksi dan operasional yang tidak seoptimal tahun 2021, sehubungan dengan 

masih baru beroperasinya pabrik Sragen Line B.

Perkembangan Laba Tahun Berjalan

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Laba Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar 

Rp150.951.902.406 dimana terdapat peningkatan Laba Tahun Berjalan sebesar Rp84.862.371.782 atau 

128,41% bila dibandingkan dengan Laba Tahun Berjalan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2022 yaitu sebesar Rp66.089.530.624. Peningkatan ini seiring dengan peningkatan kinerja 

penjualan dan operasional Perseroan. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Laba Tahun Berjalan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 

sebesar Rp66.089.530.624 dimana terdapat penurunan Laba Tahun Berjalan sebesar Rp(12.238.364.935) 

atau -15,62% bila dibandingkan dengan Laba Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp78.327.895.559. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan kinerja 

operasional, meskipun terdapat peningkatan kinerja penjualan. Hal tersebut dikarenakan masih belum 

optimalnya proses produksi pabrik Sragen Line B yang baru mulai beroperasi.

Perkembangan Penghasilan (Kerugian) Komprehensif lain

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Penghasilan Komprehensif lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah 

sebesar Rp134.665.168.475 dimana terdapat peningkatan jumlah Penghasilan Komprehensif lain sebesar 

Rp134.559.533.164 atau 127.381,21% bila dibandingkan dengan Jumlah Penghasilan Komprehensif lain 

untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp105.635.311. Peningkatan ini 

utamanya disebabkan oleh peningkatan atas surplus revaluasi aset tetap yang dilakukan Perseroan pada 

aset tanah, bangunan, mesin dan peralatan pabrik pada tahun 2023.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Penghasilan Komprehensif lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 

adalah sebesar Rp105.635.311 dimana terdapat Peningkatan Penghasilan Komprehensif lain sebesar 

Rp23.709.114 atau 28,94% bila dibandingkan dengan Jumlah Penghasilan Komprehensif lain untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp81.926.197. Peningkatan ini utamanya 

disebabkan oleh peningkatan dari pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja pada tahun 2022.

Perkembangan Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2023 adalah sebesar Rp285.617.070.881 dimana terdapat peningkatan Jumlah Penghasilan 

Komprehensif Tahun Berjalan sebesar Rp219.421.904.946 atau 331,48% bila dibandingkan dengan 

Jumlah Penghasilan Komprehensif tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2022 yaitu sebesar Rp66.195.165.935. Peningkatan ini seiring dengan peningkatan kinerja penjualan dan 

operasional Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2022 adalah sebesar Rp66.195.165.935 dimana terdapat penurunan Jumlah Penghasilan 

Komprehensif Tahun Berjalan sebesar Rp(12.214.655.821) atau -15,58% bila dibandingkan dengan Jumlah 

Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 

yaitu sebesar Rp78.409.821.756. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan kinerja operasional, meskipun 

terdapat peningkatan kinerja penjualan. Hal tersebut dikarenakan masih belum optimalnya proses produksi 

pabrik Sragen Line B yang baru mulai beroperasi.

D.2 PERKEMBANGAN LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Jumlah Aset

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Jumlah Aset  Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Catatan*: Hutang PT Bank HSBC Indonesia telah dilunasi pada bulan Januari 2022
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Rp1.528.735.512.291 dimana terdapat peningkatan Jumlah Aset sebesar Rp504.629.884.656 atau 

49,28% bila dibandingkan dengan Jumlah Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 

yaitu sebesar Rp1.024.105.627.635. Peningkatan ini disebabkan oleh Peningkatan Kas yang signifikan 

sehubungan dengan peningkatan penjualan serta peningkatan Aset tetap sehubungan dengan penambahan 

pabrik baru di Sidoarjo.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp1.024.105.627.635 dimana terdapat peningkatan Jumlah Aset sebesar Rp83.451.283.537 atau 8,87% 

bila dibandingkan dengan Jumlah Aset untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu 

sebesar Rp940.654.344.098. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan aset tetap yaitu pabrik 

Sragen Line B.

Aset Lancar

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar 

Rp372.835.223.474 dimana terdapat peningkatan Aset Lancar sebesar Rp193.603.695.246 atau 

108,02% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2022 yaitu sebesar Rp179.231.528.228. Peningkatan ini disebabkan oleh penambahan kas dan setara kas 

yang signifikan seiring dengan peningkatan kinerja penjualan serta kolektibilitas Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp179.231.528.228  dimana terdapat peningkatan Aset Lancar sebesar Rp29.089.838.738 atau 19,37% 

bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu 

sebesar Rp150.141.689.490. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan signifikan pada piutang usaha 

pihak ketiga, seiring dengan peningkatan penjualan Perseroan.

Aset Tidak Lancar

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar 

Rp1.155.900.288.817 dimana terdapat peningkatan Aset Tidak Lancar sebesar Rp311.026.189.410 

atau 36,81% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2022 yaitu sebesar Rp844.874.099.407. Peningkatan ini disebabkan oleh penambahan aset 

tetap berupa pabrik di Sidoarjo.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp844.874.099.407 dimana terdapat peningkatan Aset Tidak Lancar sebesar Rp54.361.444.799 atau 

6,88% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2021 yaitu sebesar Rp790.512.654.608. Peningkatan ini disebabkan oleh penambahan aset tetap berupa 

pabrik Sragen Line B.

Jumlah Liabilitas 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Jumlah Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar 

Rp776.374.455.758 dimana terdapat peningkatan Jumlah Liabilitas sebesar Rp126.177.445.798 atau 

19,41% bila dibandingkan dengan Jumlah Liabilitas  untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2022 yaitu sebesar Rp650.197.009.960. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan signifikan pada 

utang usaha, utang pajak dan utang bank seiring dengan peningkatan kinerja penjualan Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp650.197.009.960 dimana terdapat peningkatan Jumlah Liabilitas sebesar Rp70.223.955.969 atau 

12,11% bila dibandingkan dengan jumlah liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2021 yaitu sebesar Rp579.973.053.991. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan pada utang bank 

jangka Panjang – bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun serta utang usaha pihak ketiga.

Liabilitas Jangka Pendek

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 

adalah sebesar Rp365.479.869.843 dimana terdapat peningkatan Liabilitas Jangka Pendek sebesar 

Rp61.345.432.093 atau 20,17% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp304.134.437.750. Peningkatan ini disebabkan 

oleh peningkatan signifikan pada utang usaha dan utang pajak seiring dengan peningkatan kinerja penjualan 

Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 

adalah sebesar Rp304.134.437.750 dimana terdapat peningkatan Liabilitas Jangka Pendek sebesar 

Rp89.911.163.500 atau 41,97% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp214.223.274.250. Peningkatan ini disebabkan 

oleh peningkatan pada utang bank jangka Panjang – bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun serta 

utang usaha pihak ketiga.

Liabilitas Jangka Panjang

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 

adalah sebesar Rp410.894.585.915 dimana terdapat peningkatan Liabilitas Jangka Panjang sebesar 

Rp64.832.013.705 atau 18,73% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp346.062.572.210. Peningkatan ini disebabkan 

oleh peningkatan signifikan pada utang bank jangka Panjang sehubungan dengan ekspansi Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 

adalah sebesar Rp346.062.572.210 dimana terdapat penurunan Liabilitas Jangka Panjang sebesar 

Rp(19.687.207.531) atau -5,38% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun yang 

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp365.749.779.741. Penurunan ini disebabkan 

oleh penurunan signifikan utang lain-lain pihak berelasi. 

Ekuitas

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Jumlah Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar 

Rp752.361.056.533 dimana terdapat peningkatan Jumlah Ekuitas sebesar Rp378.452.438.858 atau 

101,22% bila dibandingkan dengan Jumlah Ekuitas untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2022 yaitu sebesar Rp373.908.617.675. Peningkatan ini disebabkan oleh tambahan modal disetor dan 

peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan sehubungan dengan kebijakan Perseroan 

dalam meningkatkan struktur permodalan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Ekuitas Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar 

Rp373.908.617.675 dimana terdapat peningkatan Jumlah Ekuitas sebesar Rp13.227.327.568 atau 3,67%  

bila dibandingkan dengan Jumlah Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu 

sebesar Rp360.681.290.107. Peningkatan ini disebabkan oleh penambahan pada saldo laba seiring dengan 

peningkatan kinerja keuangan Perseroan.

D.3 ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022 

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2023 adalah sebesar Rp324.473.295.760 di mana terdapat peningkatan sebesar 

Rp159.210.458.998 atau 96,34% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2022 yaitu sebesar Rp165.262.836.762. Hal ini disebabkan oleh Peningkatan signifikan pada 

penerimaan dari pelanggan, seiring dengan peningkatan kinerja Penjualan Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2022 adalah sebesar Rp165.262.836.762 di mana terdapat peningkatan sebesar 

Rp43.244.122.748 atau 35,44% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2021 yaitu sebesar Rp122.018.714.014. Hal ini disebabkan oleh Peningkatan signifikan pada penerimaan 

dari pelanggan, seiring dengan peningkatan kinerja Penjualan Perseroan.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2023 adalah sebesar Rp(219.408.619.690) di mana terdapat peningkatan 

sebesar Rp(138.675.513.614) atau 171,77% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2022 yaitu sebesar Rp(80.733.106.076). Peningkatan ini disebabkan oleh perolehan 

aset tetap sehubungan dengan akuisisi pabrik baru di Sidoarjo.  

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp(80.733.106.076) di mana terdapat penurunan sebesar 

Rp168.781.844.307 atau -67,64% bila dibandingkan dengan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp(249.514.950.383). Penurunan ini disebabkan oleh tingginya nilai 

investasi pada tahun 2021 yang merupakan akuisisi lahan beserta pembangunan pabrik Sragen Line A, 

dibandingkan tahun 2022 yang mana nilai investasinya hanya menambah line produksi di lahan yang sama 

yaitu pabrik Sragen Line B.  

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dibandingkan dengan Tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2022

Arus kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2023 adalah sebesar Rp83.633.026.490 di mana terdapat peningkatan signifikan sebesar 

Rp177.125.916.245 atau -189,45% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2022 yaitu arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan sebesar Rp (93.492.889.755). 

Hal ini disebabkan oleh adanya tambahan modal disetor dan penerimaan utang bank yang signifikan guna 

penguatan struktur permodalan Perseroan. 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2021

Arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2022 adalah sebesar Rp(93.492.889.755) di mana terdapat penurunan sebesar 

Rp(222.594.749.127) atau -172,42% bila dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2021 yaitu arus kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar Rp129.101.859.372. 

Penurunan ini disebabkan oleh pembayaran utang bank yang sangat signifikan, diikuti pembagian dividen, 

dan pelunasan utang kepada pihak berelasi. 

ANALISIS RASIO KEUANGAN

Profitabilitas

Gross Profit Margin Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 

adalah sebesar 30,88%; 24,48%; 29,49%. Gross Profit Margin Perseroan stabil berada pada kisaran 30% 

terkecuali di tahun 2022 terdapat penurunan, dikarenakan baru beroperasinya pabrik Sragen Line B yang 

masih belum mencapai titik optimal efisiensi produksi. 

Operating Profit Margin Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 

2021 adalah sebesar 14,13%; 6,16%;11,85%. Operating Profit Margin Perseroan mengalami peningkatan 

sebesar 7,97% dari tahun 2022 ke tahun 2023. Hal tersebut dikarenakan telah optimalnya operasional 

pabrik Sragen Line B yang telah beroperasi di tahun keduanya.

Net Profit Margin Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 

adalah sebesar 11,07%; 5,92%; 10,88%. Net Profit Margin Perseroan berada pada kisaran diatas 10%, 

terkecuali pada tahun 2022 yang mengalami penurunan. Hal tersebut dikarenakan baru beroperasinya 

pabrik Sragen Line B yang masih belum mencapai titik optimal efisiensi produksi.

Imbal Hasil Aset

Imbal Hasil Aset (Return on Asset) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan dan 

menghasilkan laba bersih dari perputaran asetnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara laba 

bersih terhadap jumlah aset Perseroan.

                              

Keterangan

31 Desember

2023 2022 2021

Jumlah Laba Tahun Berjalan 150.951.902.406 66.089.530.624 78.327.895.559

Aset 1.528.735.512.291 1.024.105.627.635 940.654.344.098

Imbal Hasil Aset (Return on Asset) 9,87% 6,45% 8,33%

Keterangan

31 Desember

2023 2022 2021

Aset Lancar 372.835.223.474 179.231.528.228 150.141.689.490

Liabilitas Jangka Pendek 365.479.869.843 304.134.437.750 214.223.274.250

Rasio Lancar (x) 1,02 0,59 0,70

Debt Service Coverage Ratio (DSCR) (x) 2,30 1,39 1,80

Interest Coverage Ratio (ICR) (x) 6,32 3,01 3,44

Keterangan

31 Desember

2023 2022 2021

Jumlah Laba Tahun Berjalan 150.951.902.406 66.089.530.624 78.327.895.559

Ekuitas 752.361.056.533 373.908.617.675 360.681.290.107 

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) 20,06% 17,68% 21,72%

Imbal Hasil Ekuitas

Imbal Hasil Ekuitas (Return on Equity) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan Perseroan 

menghasilkan laba bersih bagi para pemegang sahamnya. Rasio ini diukur dengan membandingkan antara 

laba bersih terhadap jumlah ekuitas.

Solvabilitas

Solvabilitas merupakan parameter/alat ukur untuk mengetahui kemampuan Perseroan dalam memenuhi 

seluruh liabilitasnya. Solvabilitas diukur dengan membandingkan jumlah liabilitas Perseroan dengan jumlah 

aset atau ekuitas Perseroan.

Likuiditas

Rasio lancar adalah kemampuan Perseroan untuk melunasi liabilitas jangka pendek. Rasio likuiditas 

Perseroan yang dihitung adalah rasio kas dan rasio lancar. Rasio kas dihitung dengan membagi kas dan 

setara kas dengan jumlah liabilitas jangka pendek, sedangkan rasio lancar dihitung dengan membagi jumlah 

aset lancar dengan jumlah liabilitas jangka pendek.

Rasio Debt Service Coverage Ratio (DSCR) adalah kemampuan EBITDA Perseroan dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran bunga dan utang jangka panjang jatuh tempo kurang dari setahun. Rasio Debt 

Service Coverage Ratio (DSCR) yang dihitung oleh Perusahaan adalah EBITDA dan utang jangka Panjang 

jatuh tempo kurang dari setahun. EBITDA dihitung dengan menambahkan Laba sebelum pajak dengan 

beban bunga, penyusutan dan amortisasi, sedangkan rasio DSCR dihitung dengan membagi EBITDA dengan 

utang jangka Panjang jatuh tempo kurang dari setahun. 

Rasio Interest Coverage Ratio (ICR) adalah kemampuan Perseroan dalam melunasi beban keuangannya dengan 

Laba Sebelum Pajak. Rasio Interest Coverage Ratio (ICR) yang dihitung oleh Perusahaan adalah beban bunga 

dan laba sebelum pajak. Rasio ICR dihitung dengan membagi beban bunga dengan laba sebelum pajak.

Tingkat rasio lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 2022, dan 2021 

masing-masing adalah sebesar 1,02x; 0,59x; dan 0,70.

Tingkat Debt Service Coverage Ratio (DSCR) Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2023, 2022, dan 2021 masing-masing adalah sebesar 2,30x; 1,39x; dan 1,80x.

Tingkat Interest Coverage Ratio (ICR) (x) Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023, 

2022, dan 2021 masing-masing adalah sebesar 6,32x; 3,01x; dan 3,44x. 

Dalam mengelola likuiditas, Perseroan memastikan setiap kebutuhan dana di saat ini, maupun di masa 

datang baik untuk kondisi normal maupun kondisi dapat dipenuhi. Jumlah yang memadai dipertahankan 

untuk menjamin kebutuhan likuiditas yang terkendali setiap waktu.

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai 

dampak cukup material terhadap posisi dan kinerja keuangan Perseroan yang terjadi setelah tanggal 

5 Juni 2024, tanggal Laporan Auditor Independen, terhadap laporan keuangan konsolidasian Perseroan 

untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2023. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan tanggal 

31 Desember 2023 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah diaudit oleh Kantor Akuntan 

Publik Teramihardja, Pradhono & Chandra dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya pada tanggal 

5 Juni 2024, yang ditandatangani oleh Drs. Nursal, Ak., CA., CPA. 

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk tanggal dan tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember  2022, dan 2021 telah diaudit oleh KAP Teramihardja, Pradhono, dan Chandra dengan opini 

tanpa modifikasian yang ditandatangani oleh Agustina Felisia.

Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi keuangan sampai 

dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan Atas Laporan Keuangan” yang 

terdapat pada bab XVIII dalam Prospektus.

A. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama:

“PT. SUPERIOR PRIMA SUKSES” 

Sesuai Akta Pendirian Perseroan Terbatas Nomor: 08 tanggal 3 November 2011 yang dibuat di hadapan Sriwati, 

S.H., M.Hum., Notaris di Sidoarjo, akta mana telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor: AHU-58903.AH.01.01.Tahun 2011 tanggal 

30 November 2011 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-0097676.AH.01.39.Tahun 

2011 tanggal 30 November 2011, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 

Nomor: 11 tanggal 5 Februari 2013 Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 1196 (“Akta 

Pendirian”).

Akta Pendirian yang di dalamnya terdapat anggaran dasar Emiten telah diubah berturut-turut dengan akta-

akta sebagai berikut:

1. Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Nomor: 01 tanggal 1 September 2014 yang 

dibuat di hadapan Sriwati, S.H., M.Hum., Notaris di Sidoarjo, akta mana telah mendapatkan persetujuan 

dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 

AHU-07330.40.20.2014 tanggal 2 September 2014, yang telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 

Nomor: AHU-0088065.40.80.2014 tanggal 2 September 2014, serta telah diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia Nomor: 103 tanggal 26 Desember 2014 Tambahan Berita Negara Republik 

Indonesia Nomor: 55569 (“Akta No. 01/2014”).

 Berdasarkan Akta No. 01/2014 tersebut, para pemegang saham Emiten dalam acara dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa Emiten tanggal 1 September 2014 memberikan keputusan sebagai berikut: 

(i) Menyetujui Perubahan Tempat Kedudukan Emiten yang semula berkedudukan di Kota Surabaya, 

Jalan Kapasari 100, selanjutnya untuk diubah menjadi berkedudukan di Kabupaten Mojokerto, Desa 

Kembangringgit, Kecamatan Pungging; 

(ii) Menyetujui Perubahan Pasal 1 Anggaran Dasar Emiten; 

(iii) Menyetujui Perubahan Modal Dasar dari Rp. 500.000.000 (lima ratus juta Rupiah) menjadi 

Rp. 48.000.000.000 (empat puluh delapan miliar Rupiah); 

(iv) Menyetujui Perubahan Modal Setor Dan Modal Ditempatkan dari Rp. 125.000.000 (seratus dua puluh lima 

juta Rupiah) ditambah dengan Rp. 11.875.000.000 (sebelas miliar delapan ratus tujuh puluh lima juta Rupiah) 

sehingga total modal setor dan modal ditempatkan menjadi Rp. 12.000.000.000 (dua belas miliar Rupiah); 

(v) Menyetujui Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Emiten. 

2. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Nomor: 16 tanggal 21 Juni 2016 yang dibuat di hadapan Sherly 

Dian Meirawati, S.H., M.H., Notaris di Surabaya, akta mana telah mendapatkan persetujuan dari 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 

AHU-0012235.AH.01.02.Tahun 2016 tanggal 28 Juni 2016, dan telah didaftarkan dalam Daftar 

Perseroan Nomor: AHU-0079777.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 28 Juni 2016, serta telah diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 95  tanggal 28 November 2023 Tambahan Berita 

Negara Republik Indonesia Nomor: 37522 (“Akta No. 16/2016”).

 Berdasarkan Akta No. 16/2016 tersebut, para pemegang saham Emiten mengambil Keputusan 

sebagaimana dituangkan dalam Keputusan Para Pemegang Saham diluar Rapat Umum Pemegang 

Saham yang diadakan tanggal 20 Juni 2016 untuk mengubah kedudukan Emiten yang sebelumnya 

berkedudukan di Kabupaten Mojokerto, Desa Kembangringgit, Kecamatan Pungging menjadi 

berkedudukan di Kota Surabaya yang beralamat di Jalan Kapasari Nomor 100, Surabaya. 

3. Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Nomor: 208 tanggal 24 November 2016 yang 

dibuat dihadapan Sriwati, S.H., M.Hum., Notaris di Sidoarjo, akta mana telah mendapatkan persetujuan 

dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 

AHU-0022269.AH.01.02.Tahun 2016 tanggal 24 November 2016, yang pemberitahuannya telah 

diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum Dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0102081 tanggal 

24 November 2016 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar PT. Superior Prima 

Sukses dan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0102082 tanggal 24 November 2016 Perihal Penerimaan 

Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan, yang seluruhnya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 

dengan Nomor: AHU-0140622.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 24 November 2016, serta telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 67  tanggal 20 Agustus 2019 Tambahan 

Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 23479 (“Akta No. 208/2016”).  

Berdasarkan Akta No. 208/2016 tersebut, para pemegang saham Emiten menyetujui antara lain: 

(i) Menyetujui perubahan Modal Dasar dari Rp. 48.000.000.000,- (empat puluh delapan miliar Rupiah) 

menjadi Rp. 248.000.000.000,- (dua ratus empat puluh delapan miliar Rupiah); 

(ii) Menyetujui perubahan Modal Ditempatkan dan Modal Setor dari Rp. 12.000.000.000,- (dua belas 

miliar Rupiah) ditambah dengan Rp. 50.000.000.000,- (lima puluh miliar Rupiah) sehingga total Modal 

Ditempatkan dan Modal Disetorkan menjadi Rp. 62.000.000.000,- (enam puluh dua miliar Rupiah);

(iii) Menyetujui Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Emiten. 

4. Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Nomor: 68 tanggal 17 Juli 2019 yang 

dibuat di hadapan Sriwati, S.H., M.Hum., Notaris di Sidoarjo, akta mana telah mendapatkan persetujuan 

dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 

AHU-0050691.AH.01.02.Tahun 2019 tanggal 13 Agustus 2019, yang pemberitahuannya telah diterima 

dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum Dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0312986 tanggal 13 Agustus 

2019 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan, keduanya telah didaftarkan dalam 

Daftar Perseroan Nomor: AHU-0136382.AH.01.11.TAHUN 2019 tanggal 13 Agustus 2019, serta telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 65 tanggal 13 Agustus 2019 Tambahan 

Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 22035 (“Akta No. 68/2019”).

 Berdasarkan Akta No. 68/2019, para pemegang saham Emiten menyetujui perubahan Pasal 3 Anggaran Dasar 

Emiten tentang maksud dan tujuan serta kegiatan usaha untuk disesuaikan mengenai kegiatan usaha sesuai 

dengan Ketentuan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 19 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 95 Tahun 2015 tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia. 

5. Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Nomor: 89 tanggal 28 April 2020 yang 

dibuat dihadapan Sriwati, S.H., M.Hum., Notaris di Sidoarjo, akta mana telah mendapatkan persetujuan 

dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 

AHU-0035700.AH.01.02.TAHUN 2020 tanggal 14 Mei 2020, yang pemberitahuannya telah diterima dan 

dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum Dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0219487 tanggal 14 Mei 2020 Perihal 

Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan, yang keduanya telah didaftarkan 

dalam Daftar Perseroan Nomor AHU-0081856.AH.01.11.TAHUN 2020 tanggal 14 Mei 2020, serta telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 39 tanggal 15 Mei 2020 Tambahan Berita 

Negara Republik Indonesia Nomor: 18472 (“Akta No. 89/2020”).

 Berdasarkan Akta No. 89/2020 tersebut, para pemegang saham Emiten menyetujui antara lain:

(i) Menyetujui Perubahan Pasal 3 Anggaran Dasar Emiten; 

(ii) Menyetujui Perubahan Modal Ditempatkan dan Modal Disetor dari Rp. 62.000.000.000,- (enam puluh 

dua miliar Rupiah) ditambah dengan Rp. 10.000.000.000,- (sepuluh miliar Rupiah), sehingga total 

Modal Ditempatkan dan Modal Disetor menjadi Rp. 72.000.000.000,- (tujuh puluh dua miliar Rupiah);

(iii) Menyetujui Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Emiten. 

6. Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Nomor: 209 tanggal 25 September 2023 

yang dibuat di hadapan Sriwati, S.H., M.Hum., Notaris di Sidoarjo, akta mana pemberitahuannya telah 

diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum Dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0123283 tanggal 

27 September 2023 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Emiten dan Surat 

Nomor: AHU-AH.01.09-0168008 tanggal 27 September 2023 Perihal Penerimaan Pemberitahuan 

Perubahan Data Perseroan, keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-0192614.

AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 27 September 2023, serta telah diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia Nomor: 78 tanggal 29 September 2023 Tambahan Berita Negara Republik Indonesia 

Nomor: 30043 (“Akta No. 209/2023”).

 Berdasarkan Akta No. 209/2023 tersebut, para pemegang saham Emiten menyetujui antara lain: 

(i) Menyetujui Modal Ditempatkan dan Modal Disetor dari Rp. 72.000.000.000,- (tujuh puluh dua miliar 

Rupiah) ditambah dengan Rp. 18.000.000.000,- (delapan belas miliar Rupiah), sehingga total Modal 

Ditempatkan dan Modal Disetor menjadi Rp. 90.000.000.000,- (sembilan puluh miliar Rupiah); dan

(ii) Menyetujui Perubahan Pasal 4 Anggaran Dasar Emiten. 

7. Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Nomor: 10 tanggal 20 November 2023 yang dibuat di 

hadapan Dr. Susanti, S.H., M.Kn., Notaris di Surabaya, akta mana telah mendapatkan persetujuan dari 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor: AHU-

0071712.AH.01.02.TAHUN 2023 tanggal 20 November 2023, yang pemberitahuannya telah diterima dan 

dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum Dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0144118 tanggal 20 November 2023 Perihal 

Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar dan Surat Nomor: AHU-AH.01.09-0187002 

tanggal 20 November 2023 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan yang seluruhnya 

telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor AHU-0233634.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 20 November 2023, 

serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 093 tanggal 21 November 2023 

Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 036673 (“Akta No. 10/2023”). 

Berdasarkan Akta No. 10/2023 tersebut, para pemegang saham Emiten mengambil Keputusan 

sebagaimana ternyata dalam Keputusan Pemegang Saham di Luar Rapat Umum Pemegang Saham 

Emiten tanggal 25 Oktober 2023 dengan keputusan antara lain:  

(i) Menyetujui peningkatan Modal Dasar Emiten dari Rp. 248.000.000.000,- (dua ratus empat puluh 

delapan miliar Rupiah) menjadi Rp. 1.040.000.000.000,- (satu triliun empat puluh miliar Rupiah);

(ii) Menyetujui peningkatan Modal Ditempatkan dan Modal Disetor Emiten dari Rp. 90.000.000.000,- 

(sembilan puluh miliar Rupiah) menjadi Rp. 260.000.000.000,- (dua ratus enam puluh miliar Rupiah);  

(iii) Menyetujui perubahan Pasal 4 ayat (1) dan (2) Anggaran Dasar Emiten; 

(iv) Menyetujui perubahan Pasal 19 dan 20 Anggaran Dasar Emiten;

(v) Menyetujui penambahan Pasal 21 Anggaran Dasar Emiten. 

8. Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Nomor: 11 tanggal 20 November 2023 yang dibuat di 

hadapan Dr. Susanti, S.H., M.Kn., Notaris di Surabaya, akta mana pemberitahuannya telah diterima 

dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum Dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0144159 tanggal 20 November 

2023 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar, yang telah didaftarkan dalam 

Daftar Perseroan Nomor: AHU-0233671.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 20 November 2023, serta telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 093 tanggal 21 November 2023 Tambahan 

Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 036675 (“Akta No. 11/2023”). 

 Berdasarkan Akta No. 11/2023 tersebut, para pemegang saham Emiten mengambil keputusan bersama 

sebagaimana ternyata dalam Keputusan Pemegang Saham di Luar Rapat Umum Pemegang Saham 

Emiten tanggal 16 November 2023 dengan keputusan antara lain: 

(i) Menyetujui peningkatan Modal Ditempatkan dan Modal Disetor Emiten dari Rp. 260.000.000.000,- (dua 

ratus enam puluh miliar Rupiah) menjadi Rp. 330.000.000.000,- (tiga ratus tiga puluh miliar Rupiah); 

(ii) Menyetujui Perubahan Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar Emiten. 

9. Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Nomor: 8 tanggal 8 Desember 2023, yang 

dibuat di hadapan Dr. Susanti, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Surabaya, akta mana pemberitahuannya telah 

diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Departemen Hukum Dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0152796 tanggal 8 

Desember 2023 Perihal Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar, yang telah didaftarkan 

dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-0248379.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 8 Desember 2023, 

serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 098 tanggal 8 Desember 2023 

Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 039163 (“Akta No. 8/2023”). 

 Berdasarkan Akta No. 8/2023 tersebut, para pemegang saham Emiten menyetujui hal-hal sebagai berikut: 

(i) Menyetujui terhadap saham yang masih dalam simpanan yang akan dikeluarkan oleh Emiten yaitu 

Beberapa risiko yang diperkirakan mempengaruhi kegiatan usaha Perseroan secara umum dapat 

dikelompokkan menjadi sebagai berikut:

A. Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan

1. Risiko Permintaan Produk

B. Risiko Usaha

1. Risiko Gangguan Pabrik

2. Risiko Pemutusan Kerjasama Distributor 

3. Risiko Persaingan Usaha

4. Risiko Kelancaran Pasokan Bahan Baku

5. Risiko Perubahan Teknologi

6. Risiko Perubahan Tingkat Suku Bunga

C. Risiko Umum

1. Risiko Kondisi Perekonomian Nasional

2. Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah

3. Risiko Terkait Tuntutan atau Gugatan Hukum

4. Risiko Bencana Alam dan Kejadian di Luar Kendali Perseroan

5. Risiko Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang – Undangan Yang Berlaku Terkait Dengan Bidang Usaha

D. Risiko Investor

1. Harga Saham Perseroan Mungkin Mengalami Fluktuasi Yang Signifikan di Kemudian Hari

2. Risiko Terkait Likuiditas Saham Perseroan

3. Kemampuan Perseroan untuk Membayar Dividen di Kemudian Hari
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sejumlah 84.500 (delapan puluh empat ribu lima ratus) saham dengan nilai nominal Rp. 500.000,- (lima 

ratus ribu Rupiah) per lembar saham, diambil oleh PT. Tancorp Investama Mulia; 

(ii) Menyetujui peningkatan Modal Ditempatkan dan Modal Disetor Emiten dari Rp. 330.000.000.000,- (tiga 

ratus tiga puluh miliar Rupiah) menjadi Rp. 372.250.000.000,- (tiga ratus tujuh puluh dua miliar dua ratus 

lima puluh juta Rupiah);

(iii) Mengubah Pasal 4 ayat (2) Anggaran Dasar Emiten. 

10. Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Secara Edaran Nomor: 56 tanggal 30 Januari 2024, 

yang dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta. 

 Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Secara Edaran Nomor: 56 tanggal 

30 Januari 2024, yang dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta, para pemegang saham 

Emiten mengambil Keputusan sebagaimana ternyata dalam Keputusan Para Pemegang Saham Secara 

Edaran Emiten yang dibuat dibawah tangan tanggal 29 Januari 2024 dengan keputusan antara lain: 

(i) Mengubah status Emiten yang semula Perseroan Tertutup menjadi Perseroan Terbuka; 

(ii) Menyetujui mengubah nilai nominal saham yang semula sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu Rupiah) 

per saham menjadi sebesar Rp. 50,- (lima puluh Rupiah) per saham; 

(iii) Menyetujui rencana Emiten untuk melakukan Penawaran Umum Perdana saham-saham Emiten melalui 

Pasar Modal (Initial Public Offering) dan pengeluaran saham dalam simpanan atau portepel Emiten dalam 

jumlah sebanyak-banyaknya 1.318.979.000 (satu miliar tiga ratus delapan belas juta sembilan ratus 

tujuh puluh sembilan ribu) saham baru atau sebesar 15,05% (lima belas koma nol lima persen) untuk 

ditawarkan kepada Masyarakat dalam Initial Public Offering (IPO) dengan memperhatikan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku termasuk tetapi tidak terbatas pada peraturan-peraturan Pasar Modal 

dan Bursa Efek Indonesia. 

(iv) Mengubah seluruh anggaran dasar Emiten untuk disesuaikan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku termasuk dengan Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.J.I tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar 

Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik, juncto 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan 

Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, termasuk 

penyesuaian kegiatan usaha Emiten dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) Tahun 

2020 dan sekaligus menyusun kembali seluruh bunyi ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar Emiten.

Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana diuraikan dalam Akta Pernyataan 

Keputusan Para Pemegang Saham Secara Edaran Nomor: 56 tanggal 30 Januari 2024, yang dibuat di hadapan 

Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta, maksud dan tujuan, serta kegiatan usaha Perseroan adalah sebagai berikut: 

Maksud dan tujuan Emiten adalah: 

a. berusaha dalam bidang industri barang galian bukan logam;

b. berusaha dalam bidang perdagangan besar, bukan mobil dan sepeda motor;

c. berusaha dalam bidang pengumpulan, treatment dan pembuangan limbah dan sampah serta aktivitas 

pemulihan material;

d. berusaha dalam bidang aktivitas jasa keuangan, bukan asuransi dan dana pensiun;

e. berusaha dalam bidang Angkutan Darat Dan Angkutan Melalui Saluran Pipa.

f. berusaha dalam bidang pertambangan dan penggalian lainnya; 

g. berusaha dalam bidang industri logam dasar.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:

Kegiatan Usaha Utama:

- Menjalankan kegiatan usaha Industri Barang Dari Semen Dan Kapur Untuk Konstruksi, mencakup usaha 

pembuatan macam-macam barang dari semen dan atau kapur atau batu buatan untuk keperluan 

konstruksi seperti ubin, bata/dinding, pipa beton dan beton praktekan, papan, lembaran, panel, tonggak 

dan sebagainya, komponen struktur prafabrik untuk gedung atau bangunan sipil dan bahan-bahan 

bangunan dari substansi tumbuh-tumbuhan (wol kayu, alang-alang, jerami dan lain-lain) yang disatukan 

dengan semen atau bahan pencampur mineral lainnya. (Kode KBLI: 23953);

- Menjalankan kegiatan usaha Perdagangan Besar Bahan Konstruksi Lainnya, mencakup usaha 

perdagangan besar bahan konstruksi lainnya yang belum tercakup dalam kelompok 46631 s.d. 46638, 

seperti wallpaper, pipa dan selang dari plastik, formika, plastik lembaran bergelombang, asbes semen 

rata, asbes semen berlapis dan pipa saluran asbes semen. Termasuk perdagangan besar pemanas air 

(water heater). (Kode KBLI: 46639);

- Menjalankan kegiatan usaha Perdagangan Besar Berbagai Macam Material Bangunan, mencakup usaha 

perdagangan besar macam-macam material bangunan, seperti semen, pasir, paku, cat dan lain-lain. 

(Kode KBLI: 46638);

- Menjalankan kegiatan usaha Industri Bata, Mortar, Semen, Dan Sejenisnya Yang Tahan Api, mencakup 

usaha pembuatan macam-macam bata tahan api, mortar tahan api dan  semen tahan api, beton dan 

komposit sejenisnya yang tahan api, seperti alumina, silica dan basic. (Kode KBLI: 23911);

Kegiatan Usaha Penunjang:

- Menjalankan kegiatan usaha Aktivitas Perusahaan Holding, mencakup kegiatan dari perusahaan holding 

(holding companies), yaitu perusahaan yang menguasai aset dari sekelompok perusahaan subsidiari dan 

kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. “Holding Companies” tidak terlibat dalam kegiatan 

usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup jasa yang diberikan penasihat (counsellors) dan 

perunding (negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi perusahaan. (Kode KBLI: 64200);

- Menjalankan kegiatan usaha Penggalian Kuarsa/Pasir Kuarsa, mencakup usaha penggalian kuarsa/

pasir kuarsa/pasir silica. Termasuk disini kegiatan pemecahan, penghancuran, penyaringan dan 

penghalusannya. (Kode KBLI 08995);

- Menjalankan kegiatan usaha Industri Pembuatan Logam Dasar Bukan Besi, mencakup pemurnian, 

peleburan, pemaduan dan penuangan logam-logam bukan besi dalam bentuk dasar (ingot, billet, slab, 

batang, pellet, block, sheet, pig, paduan dan bubuk) seperti ingot kuningan, ingot aluminium, ingot seng, 

ingot tembaga, ingot timah, billet kuningan, billet aluminium, slab kuningan, slab aluminium, batang (rod) 

kuningan, batang aluminium, pellet kuningan, pellet aluminium, paduan perunggu, paduan nikel dan 

logam anti gesekan (bearing metal) serta logam tanah jarang dan paduan logam tanah jarang (15 unsur) 

lantanida ditambah unsur scandium dan yttrium). (Kode KBLI 24202);

- Menjalankan kegiatan usaha Penggalian Batu Kapur/Gamping, mencakup usaha penggalian batu kapur 

atau gamping. Termasuk disini kegiatan pemecahan, penghancuran, penyaringan dan penghalusannya. 

(Kode KBLI 08102);

- Menjalankan kegiatan usaha Penggalian Pasir, mencakup usaha penggalian, pembersihan dan 

pemisahan pasir. Hasil dari penggalian pasir berupa pasir beton, pasir pasang (sedikit mengandung 

tanah), pasir uruk (banyak mengandung tanah), pasir laut dan lainnya. (Kode KBLI 08104);

- Menjalankan kegiatan usaha Penggalian batu, pasir dan tanah liat lainnya, mencakup usaha penggalian batu, 

pasir dan tanah liat lainnya yang tidak terklarifikasikan di kelompok 08101 – 08108. Kegiatan penggalian 

yang termasuk dalam kelompok ini seperti penggalian diorite, basalt, breksi dan lainnya. Termasuk disini 

kegiatan pemecahan, penghancuran, pemisahan, penyaringan dan penghalusannya. (Kode KBLI 08109).

- Menjalankan kegiatan usaha Treatment Pembuangan Limbah Berbahaya, mencakup usaha treatment 

dan pembuangan yang dikelola baik oleh pemerintah dan swasta, seperti pembuangan dan treatment 

limbah padat atau limbah tidak padat yang berbahaya serta limbah spesifik, mencakup bahan mudah 

meledak, bahan mudah teroksidasi, bahan yang mudah terbakar, bahan beracun, iritan, karsinogenik, 

korosif atau bahan yang dapat menyebabkan infeksi dan substansi dan preparat lainnya yang berbahaya 

untuk kesehatan manusia dan lingkungan. Kegiatannya adalah usaha pengoperasian fasilitas untuk 

pembuangan limbah berbahaya dan sampah spesifik, treatment dan pembuangan binatang hidup 

atau mati yang beracun dan limbah terkontaminasi lainnya, pembakaran limbah berbahaya, treatment, 

pembuangan dan penyimpanan limbah radioaktif, seperti treatment dan pembuangan limbah radioaktif 

transisi, mencakup peluruhan pada masa/periode pembuangan limbah dan pembungkusan, penyiapan 

dan treatment lainnya terhadap limbah radioaktif. (Kode KBLI: 38220);

- Menjalankan kegiatan usaha Penggalian Feldspar Dan Kalsit, mencakup usaha penggalian feldspar dan 

kalsit, serta batu tulis/sabak. Termasuk disini kegiatan pemecahan, penghancuran, penyaringan dan 

penghalusannya. (Kode KBLI: 08992);

- Menjalankan kegiatan usaha Angkutan Bermotor Untuk Barang Umum, mencakup operasional angkutan 

barang dengan kendaraan bermotor dan dapat mengangkut lebih dari satu jenis barang, seperti angkutan 

dengan truk, pick up, bak terbuka dan bak tertutup (box). (Kode KBLI: 49431).

Kegiatan Usaha Perseroan yang saat ini benar-benar dijalankan adalah Perseroan bergerak di Industri Bata 

Ringan dan Semen Mortar.

B. MANAJEMEN DAN PENGAWASAN PERSEROAN

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Secara Edaran Nomor: 56 tanggal 

30 Januari 2024, yang dibuat di hadapan Rudy Siswanto, S.H., Notaris di Jakarta, susunan anggota Direksi 

dan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

Direksi 

Direktur Utama : Liauw, Billy Law

Direktur : Ventje Hermanto Soemali

Direktur : Hendra Widodo

Direktur : Henrianto 

Direktur  : Jermia Indra Wijaya

Dewan Komisaris 

Komisaris Utama : Dermawan Suparsono

Komisaris : Danny Kristono Santoso

Komisaris : Tjio Fong Ing

Komisaris :  Belinda Natalia

Komisaris Independen : Lukas Rusli

Komisaris Independen : Dr. Drs. Chandra Setiawan, M.M., Ph.D

C. KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

1. Umum

 PT Superior Prima Sukses (“Perseroan”) merupakan suatu Perseroan Terbatas yang didirikan di Republik Indonesia 

berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas Nomor: 08 tanggal 3 November 2011 yang dibuat di hadapan 

Sriwati, S.H., M.Hum., Notaris di Sidoarjo, akta mana telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Nomor: AHU-58903.AH.01.01.Tahun 2011 

tanggal 30 November 2011 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: AHU-0097676.AH.01.39.

Tahun 2011 tanggal 30 November 2011, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia 

Nomor: 11 tanggal 5 Februari 2013 Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 1196.

 Perseroan adalah perusahaan manufaktur batu bata ringan yang mengusung merek ternama, BLESSCON. 

Perseroan merupakan bagian dari kelompok usaha SPS Corporate, yaitu kelompok usaha yang dimiliki 

secara langsung oleh Bapak Dermawan Suparsono maupun secara tidak langsung melalui PT Global Base 

Universal, yang terdiri dari PT Sopanusa Tissue & Packaging Saranasukses, PT Supreme Paper Solution,  

PT Superior Porcelain Sukses, PT Star Paper Supply, PT Sun Paper Source, PT Mekabox International, 

PT Mekabox Putra, PT Sekawan Prima Sejahtera, PT Sinergy Product Solution, PT Forest Supply Corp, 

PT Sinergy Power Resource yang memiliki pengalaman lebih dari 40 tahun di berbagai bidang industri, 

seperti pembuatan kertas tisu, kertas coklat, kotak karton, pembangkit listrik, dan properti.

 Pada tahun 2013, Pabrik pertama Perseroan yang berlokasi di daerah Mojokerto – Jawa Timur mulai 

beroperasi dengan kapasitas produksi awal sebesar 180.000 m3 per tahun dan kemudian terus 

mengembangkan kapasitas produksinya hingga mencapai 400.000 m3 per tahun. Pada tahun 2018, 

Pabrik kedua Perseroan yang berlokasi di daerah Lamongan – Jawa Timur telah mulai beroperasi dengan 

kapasitas produksi 700.000 m3 per tahun.

 Komitmen daripada visi Perseroan untuk terus berkembang secara berkelanjutan, dalam kurun waktu 2021 

hingga 2022 Perseroan telah memperluas kapasitas produksinya di pabrik baru ke 3 yang didirikan di 

lokasi Sragen – Jawa Tengah yang telah dilengkapi dengan mesin-mesin berteknologi terkini yang dapat 

memproduksi hingga 1.600.000 m3 per tahun. 

 Pada tahun 2022, Perseroan memperluas produksinya dengan penambahan kapasitas 500.000 m3 

per tahun dengan mengakuisisi dan meningkatkan kapasitas Pabrik bata ringan milik pihak ketiga yang 

berlokasi di Sidoarjo – Jawa Timur.

 Saat ini, dengan total kapasitas produksi telah mencapai 3.200.000 m3 per tahun, telah menjadikan 

Perseroan sebagai produsen batu bata ringan terbesar di Indonesia.

 Perseroan saat ini memiliki kantor pusat yang beralamat di Graha SPS, Jl. Raya Kupang Baru No.27, Dukuh 

Kupang, Kec. Dukuhpakis, Surabaya, Jawa Timur. Perseroan juga memiliki 4 pabrik yang berada 4 lokasi 

dengan 5 lini produksi yang terbagi di daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Pabrik yang berlokasi di 

Jawa Timur meliputi: Mojokerto, Lamongan, dan Sidoarjo. Sedangkan pabrik yang berlokasi Jawa Tengah 

berlokasi di Sragen yang memiliki 2 lini produksi.

 Perseroan melakukan aktivitas manufaktur batu bata ringan untuk menyuplai bahan baku industri properti 

dan konstruksi. Produk yang dihasilkan oleh Perseroan merupakan bata ringan pertama di Indonesia yang 

tersertifikasi SNI 8640 : 2018 sehingga Perseroan mengutamakan kualitas dan kekuatan produknya. 

Keunggulan dari produk bata ringan yang dihasilkan Perseroan adalah lebih ekonomis untuk biaya 

pembangunan yang lebih rendah, hemat waktu pemasangan, tahan api lebih dari 4 jam daripada bata 

konvensional, lebih ringan, ramah lingkungan, dan tahan gempa. 

Visi dan Misi Perusahaan

Visi:

Membangun suatu organisasi global yang bertumbuh secara berkesinambungan oleh anugerah Tuhan, 

mewariskan dampak turun temurun, serta senantiasa menjadi saluran berkat bagi seluruh stakeholder. 

Misi:

Sumber Daya Manusia

- Mengembangkan kompetensi sumber daya manusia.

- Menempatkan orang yang tepat pada tempat dan waktu yang tepat.

- Membangun sikap yang benar dan semangat juang di semua tingkatan posisi melalui pelatihan 

berkelanjutan dan budaya yang berorientasi pada hasil.

Komersial

- Berupaya membangun kemitraan jangka panjang yang bermanfaat dengan seluruh pemangku 

kepentingan perusahaan.

Produksi

- Mengejar keunggulan melalui penerapan teknologi terkini secara inovatif dan manajemen produksi yang 

efisien, untuk mencapai kualitas yang konsisten dan memuaskan, menciptakan produk bernilai tambah 

dan memberikan layanan terbaik.

Keuangan

- Sistem dan data yang cepat, akurat dan transparan.

- Integritas pada manusia.

- Tidak ada penipuan.

2. Kegiatan Usaha Perseroan

Produk Utama Perseroan 

Perseroan memproduksi bata ringan berjenis AAC, dimana berdasarkan proses produksi dan bahan 

bakunya, bata ringan AAC yang diproduksi Perseroan memiliki kestabilan dan kekuatan tekanan yang lebih 

baik dari CLC. Selain itu, produksi bata ringan jenis AAC lebih terjamin karena proses pengeringan tidak 

bergantung pada panas matahari. 

Produk bata ringan Perseroan memiliki daya serap air rendah berkat proses steam curing. Proses tersebut 

membuat struktur pori di dalam hebel mengkristal sehingga penyerapan air hanya terjadi di lapisan terluar. 

Dengan demikian ruangan akan selalu terasa kering dan nyaman untuk ditinggali.

Perseroan memproduksi Bata Ringan dengan 2 Merk yaitu Blesscon dan Superiore Block, dimana Merk Superiore 

Block adalah produk yang lebih premium dengan karakteristik yang lebih ringan dan berwarna lebih putih.

Produk lainnya Perseroan

Selain memproduksi dan menjual batu bata ringan, Perseroan juga melakukan penjualan semen mortar 

dengan sistem (Original Equipment Manufacturer) dari pihak ketiga. Semen mortar merupakan versi semen 

instan yang bisa langsung dipakai tanpa memberikan beberapa campuran material bangunan yang lain. 

Semen mortar (jenis semen perekat) merupakan jenis semen plester yang digunakan untuk merekatkan 

bata ringan. Perseroan menjual produk semen mortar dengan 2 Merk yaitu Blessbond dan Superiore Bond, 

dimana Merk Superiore Bond ditujukan untuk segmen yang lebih premium. Berikut adalah ilustrasi produk-

produk semen mortar yang dijual oleh Perseroan:

Berikut ini adalah Pihak OEM selaku Pemasok Semen Mortar yang di jual oleh Perseroan yaitu CV Mitra 

Saudara Abadi dan Ponda Pike.

3. Keunggulan Kompetitif

Perseroan memiliki keunggulan kompetitif sebagai berikut:

1. Memiliki Pabrik Dengan Kapasitas Produksi Besar dan Berlokasi Strategis

Perseroan memiliki 4 Pabrik yang berada di 4 lokasi dengan 5 lini produksi di Jawa Tengah dan Jawa 

Timur dengan total kapasitas produksi mencapai 3.312.000 m3 per tahun. Pabrik Perseroan yang 

berada di Mojokerto, Sragen, Lamongan, dan Sidoarjo berada di lokasi yang cukup strategis, dimana 

tidak hanya dekat dengan lokasi sumber bahan baku (pasir, kapur, dan semen), lokasi tersebut juga 

strategis dalam menjangkau target pasar Perseroan yang utamanya berada di kota-kota besar Jawa 

Tengah dan Jawa Timur.

2. Perseroan memiliki jangkauan penjualan yang luas.

Jangkauan Penjualan Perseroan mencapai hingga ke pelosok daerah dengan didukung jaringan 

distribusi dari distributor-distributor Perseroan, yang antara lain merupakan distributor bahan bangunan 

ternama seperti PT Catur Sentosa Adiprana Tbk.

3. Armada yang mendukung dan Pengiriman yang cepat

Mengingat produk Perseroan adalah produk yang memiliki karakter bulky dan heavy delivery, maka 

pengiriman menjadi faktor krusial dalam kemampuan perusahaan sejenis dalam melayani permintaan 

dan penjualan. Saat ini Perseroan didukung oleh armada pengiriman milik sendiri dan kedua Entitas 

Anak yang berjumlah sekitar 491 unit, sehingga dapat mengantisipasi pengiriman secara cepat dan 

memenuhi permintaan pelanggan untuk pengiriman sampai ke titik lokasi pembangunan proyek. 

4. Kinerja Penjualan dan Keuangan yang sehat

Perseroan memiliki kinerja Penjualan yang baik, dan didukung kinerja keuangan yang sehat dengan 

arus kas serta profitabilitas yang baik dikarenakan perputaran piutang yang sangat singkat dan marjin 

operasional yang kompetitif. Selain itu Perseroan juga memiliki dukungan pendanaan yang baik dari 

pihak perbankan guna mendukung permodalan atas rencana investasinya.

5. Manajemen yang profesional dan berpengalaman.

Perseroan memiliki manajemen dengan latar belakang pendidikan serta telah berkecimpung lama 

di Industri bahan bangunan, sehingga memiliki pengetahuan dan wawasan yang mumpuni dalam 

menjalankan operasional dan strategis Perusahaan.

6. Sistem Informasi terintegrasi

Perseroan didukung oleh program SAP untuk sistem informasi dan Enterprise Resource Planing System, 

sehingga dapat memperoleh informasi terkait produksi, distribusi, dan keuangan yang terintegrasi dari 

pabrik sampai dengan seluruh distributor.

7. Memiliki Produk dan Pabrik yang ramah lingkungan dan tersertifikasi 

Perseroan memperoleh pengakuan atas produk dan pabriknya yang tergolong Environment Friendly, 

dikarenakan terdapat bahan baku yang merupakan hasil pengolahan dari limbah PLTU, serta Perseroan 

telah memperoleh sertifikasi Green Label dan SNI untuk produk batu bata ringannya.

4. Strategi Usaha

Berikut adalah strategi usaha yang akan dilakukan Perseroan dalam meningkatkan kinerja usaha dan bisnis 

selama untuk tahun-tahun ke depan:

1. Menjaga hubungan baik dengan Pemasok dan Pelanggan. 

Perseroan konsisten untuk terus melakukan kerjasama yang baik dengan pemasok bahan baku guna 

menjaga kepastian pasokan bahan baku dan kelancaran produksi. Selain itu Perseroan juga terus 

membina hubungan baik dengan pelanggan, terutama distributor-distributor Perseroan, agar dapat 

terus menjaga maupun meningkatkan pangsa pasarnya.

Pihak-pihak yang menjadi pemasok bahan baku utama Perseroan (Pasir dan semen) antara lain 

PT Sumber Inti Alam dan PT Semen Grobogan.

Sedangkan pihak-pihak yang menjadi pelanggan utama Perseroan adalah para distributor utama yang 

antara lain: 

- PT Catur Sentosa Adiprana Tbk

- Kelompok usaha Distributor Semen Tiga Roda (PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk)

            1. PT Royal Inti Menara Anugerah

            2. PT Anugerahmitra Bersama Perdana

            3. PT Primasindo Cipta Sarana

2. Melakukan Ekspansi usaha 

Perseroan beranggapan bahwa peningkatan pangsa pasar atas produk bata ringan masih terbuka lebar, 

oleh karenanya Perseroan akan melakukan ekspansi usaha yang dilakukan baik melalui peningkatan 

kapasitas Produksi pada pabrik-pabrik yang sudah ada saat ini (melalui penambahan mesin), 

mendirikan pabrik baru di lokasi yang feasible secara permintaan pasar dan strategis dari sumber 

bahan baku, serta terus menambah distributor untuk memperluas jaringan distribusi.

3. Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas Operasional

Peningkatan Efisiensi dan Produktivitas Operasional dilakukan Perseroan dalam segala lini, yang antara 

lain: penyempurnaan SOP di HO serta perencanaan produksi di Pabrik, riset dan pengembangan untuk 

formulasi serta variasi penggunaan bahan baku utama dan pembantu, serta pengoptimalan jumlah dan 

jalur armada dalam pengiriman.

4. Perawatan dan Peremajaan Fasilitas Produksi

Dengan melakukan perawatan secara rutin dan berkala, maka Perseroan dapat menjamin kelancaran 

produksi serta meminimalisir down time akibat hal-hal yang tidak terduga, seperti kerusakan mesin 

atau fasilitas penunjang produksi lainnya. Selain itu Perseroan juga terus memantau perkembangan 

teknologi, dimana penerapan teknologi pada mesin maupun fasilitas produksi baru yang lebih modern, 

akan menambah produktivitas dan efisiensi produksi.

5. Pemenuhan perizinan dan standar kualitas

Perseroan senantiasa melakukan pemenuhan izin maupun sertifikasi yang dibutuhkan baik izin terkait 

lingkungan yang berkaitan dengan pabrik, izin dan sertifikasi yang berkaitan dengan produk dan 

kualifikasi yang dibutuhkan pelanggan, serta peningkatan SOP untuk memenuhi kontrol kualitas produk, 

sehingga dapat menjamin kelangsungan dan perbaikan operasional Perseroan.

5. Sertifikasi

No Jenis Sertifikasi Sertifikat dan Lisensi

1 Sertifikasi ISO ISO 9001:2015 , ISO 14001:2015

2 Standar Nasional Indonesia (SNI) SNI 2156:2021

3 Sertifikasi Green Label Green Label Indonesia untuk produk bata ringan 

yang ramah lingkungan

4 Sertifikat Kesesuaian Sertifikat Kesesuaian yang menyatakan produk 

Beton Aerasi Autoklaf BAA-2 dengan ukuran 60 x 

20 x 7,5 cm dan ukuran 60 x 20 x 10 cm dengan 

merek BLESSCON telah sesuai dengan standar 

SNI 2156:2021 dan  ISO 9001 : 2015 untuk 

spesifikasi Beton Aerasi Autoklaf.

6. Pemasaran dan Distribusi

a. Pemasaran dan Distribusi

Beberapa aktivitas pemasaran Perseroan yang dilakukan adalah dengan memperluas jaringan 

distributor, yang antara lain:

- Aktif dalam melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada mandor atau tukang bangunan dalam 

proyek yang dikerjakan serta memberikan fasilitas yang cukup murah dengan memperkenalkan 

produk bata ringan yang memiliki efisiensi dalam proses pembangunan.

- Perseroan didukung oleh 3 Distributor berskala National dan 3 Distributor berskala Regional, dengan 

40 titik distribusi tersebar di Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali dan Nusa Tenggara. Total terdapat sekitar 

13.000 registered outlet yang terdaftar dalam database Perseroan mulai dari ritel modern, toko 

bangunan, sampai dengan pengguna akhir.

- Memiliki sekitar dari 300 tim sales dari distributor yang aktif yang tersebar pada titik-titik distribusi, 

serta 100 tim sales in-house khusus untuk mengakomodasi pekerjaan proyek dan pengguna akhir.

Aktif dalam memasarkan produk pada pasar online, seperti : tokopedia dan bukalapak.

b. Penjualan

Penjualan pada tahun buku 31 Desember 2023 – 2021, pendapatan usaha Perseroan berasal dari 

penjualan unit bata ringan dengan rincian sebagai berikut:

Segmen Pendapatan

31 Desember 

2023 2022 2021

Penjualan bata ringan AAC

Merk Blescon  1.278.567.164.278  1.110.201.131.871  714.352.684.938 

Merk Superiore Block  79.859.690.753  -    -   

Penjualan unit Bata  1.358.426.855.031  1.110.201.131.871  714.352.684.938 

Penjualan Semen Mortar

Merk Blesbond  4.639.386.455  5.257.875.320  5.337.765.039 

Merk Superiorebond  67.349.449  -    -   

Penjualan Semen Mortar  4.706.735.904  5.257.875.320  5.337.765.039 

Jumlah Penjualan Neto 1.363.133.590.935  1.115.459.007.191  719.690.449.977 

Segmen 

Pendapatan

31 Desember 

2023 2022 2021

Jawa  1.315.136.233.305  1.100.466.783.104  709.253.837.160 

Lain  47.997.357.630  14.992.224.087  10.436.612.817 

Total  1.363.133.590.935  1.115.459.007.191  719.690.449.977 

7. Prospek Usaha

Sektor properti pada tahun ini masih akan terdampak positif dengan adanya pemangkasan suku bunga dan 

kebijakan Pemerintah yang memperpanjang insentif Pajak Pertambahan Nilai Ditanggung Pemerintah (PPN 

DTP) hingga akhir 2024. Dengan pemangkasan suku bunga acuan BI hal ini akan mendorong penurunan 

suku bunga perbankan (kredit) yang dapat mendorong ekspansi kredit dan investasi. Namun untuk kebijakan 

PPN DTP adanya penyesuaian tarif yaitu untuk hunian sampai dengan 2 miliar yang sebelumnya dari 100% 

menjadi 50%, sedangkan untuk hunian mulai dari 2 sampai 5 miliar yang sebelumnya 50% menjadi 25%. 

Dengan adanya penyesuaian tarif insentif tersebut diperkirakan tetap mampu menjadi daya tarik untuk 

terus menggerakan transaksi di sektor properti. Perusahaan properti ditengah aktivitas pembangunan akan 

senantiasa mempertimbangkan kebutuhan bahan bangunan dan sejalan dengan meningkatnya permintaan 

terhadap bahan bangunan. Dalam hal ini, Perseroan memiliki prospek usaha yang baik dalam meningkatkan 

pendapatan melalui penjualan batu bata ringan yang merupakan salah satu bahan utama dalam pembangunan.

Selain itu berdasarkan riset Pasar yang dilakukan Perseroan, perbandingan penggunaan bata ringan AAC 

dengan bata merah di Pulau Jawa (selain Jabodetabek) diperkirakan berimbang 50% - 50%. Sedangkan di 

Jabodetabek penggunaan bata ringan AAC sudah lebih umum, diperkirakan berada di kisaran 75% dibanding 

25%. Sedangkan di luar Pulau Jawa, penggunaan bata ringan AAC sangat minim, diperkirakan hanya 5% 

jika dibandingkan dengan penggunaan bata merah. Dengan masih tingginya penggunaan bata merah di luar 

Jabodetabek, maka prospek industri bata ringan AAC sebagai barang pengganti atau substitusi masih cukup baik.

8. Kecenderungan Usaha Perseroan

Sejak tiga tahun buku terakhir sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki 

kecenderungan yang signifikan yang dapat memengaruhi kegiatan usaha dan prospek keuangan 

Perseroan dalam hal penjualan, persediaan, beban, dan harga penjualan. 

Kondisi pasca COVID-19 bagi pasar domestik dan pasar global menunjukan pemulihan ekonomi di berbagai 

macam sektor industri. Salah satunya adalah sektor properti. Permintaan pasar pada sektor properti mencatatkan 

tren pertumbuhan seiring dengan meningkatnya daya beli masyarakat. Kebijakan pemerintah serta proyeksi 

turunnya suku bunga yang turut berperan dalam meningkatkan aktivitas penjualan dan pendapatan Perseroan.

Kondisi-kondisi di atas memengaruhi penjualan bersih atau pendapatan usaha, pendapatan dari operasi 

berjalan, profitabilitas, likuiditas atau sumber modal. Faktor risiko saat ini semakin berkurang dengan 

kondisi pasar yang semakin membaik, akan tetapi Perseroan tidak dapat memastikan kondisi pasar 

properti ke depan  yang menyebabkan informasi keuangan yang dilaporkan selama tiga tahun terakhir 

tidak dapat dijadikan indikasi atas hasil operasi atau kondisi keuangan masa datang.

Hingga saat ini, tidak terdapat risiko khusus terkait dengan modal kerja yang terbatas yang akan membuat 

Perseroan tidak dapat secara maksimal dapat melakukan penjualan yang dapat menyebabkan timbulnya 

risiko integritas di hadapan para pelanggan, serta dengan terbatasnya modal kerja Perseroan sehingga 

tidak menjadi leluasa untuk melakukan ekspansi Perseroan ke depannya. 

Hingga saat ini, tidak ada ketergantungan Perseroan terhadap suatu pelanggan atau pemasok.

Keterangan

31 Desember

2023 2022 2021

RASIO SOLVABILITAS (X)

Liabilitas / Aset 0,51 0,63 0,62

Liabilitas / Ekuitas 1,03 1,74 1,61

KEBIJAKAN DIVIDEN

Setelah dilaksanakannya Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan berniat untuk melakukan 

pembayaran dividen kas (Rupiah) sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) untuk masa yang akan 

datang, mulai tahun 2024 berdasarkan dari laba bersih tahun buku 2023. Kebijakan dividen Perseroan 

adalah suatu pernyataan dari maksud saat ini dan tidak mengikat secara hukum, dan  dengan tetap 

memperhatikan persetujuan RUPS Perseroan, Direksi Perseroan dapat, dari waktu ke waktu, mengubah 

kebijakan pembagian dividen Perseroan. Dalam kebijakannya, Direksi Perseroan dapat mengubah jumlah 

dividen yang akan dibayarkan atau tidak melakukan pembayaran dividen sama sekali. 

Dengan tetap memperhatikan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan, Direksi Perseroan dapat, 

dari waktu ke waktu, mengubah kebijakan pembagian dividen Perseroan. Dalam kebijakannya, Direksi Perseroan 

dapat mengurangi jumlah dividen yang akan dibayarkan atau tidak melakukan pembayaran dividen sama sekali. 

Pembayaran dividen di masa yang akan datang akan bergantung pada berbagai faktor, antara lain pada: 

masa yang akan datang, kebutuhan kas, peluang bisnis; serta

Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku serta faktor lain yang dianggap relevan oleh Direksi.

Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada Bab X Prospektus.

PERPAJAKAN

A. Perpajakan atas Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek

Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek diatur di dalam:

1. Pasal 4 ayat (2) huruf c Undang-Undang No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah diubah 

terakhir dengan Undang - Undang No. 36 tahun 2008 (UU Pajak Penghasilan);

2. Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1994 tertanggal 23 Desember 1994 tentang Pajak Penghasilan atas 

Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan 

Pemerintah No. 14 Tahun 1997 tertanggal 29 Mei 1997;

3. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 282/KMK.04/1997 tertanggal 20 Juni 1997 tentang 

Pelaksanaan Pemungutan Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek;

4. Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak No. SE-07/PJ.42/1995 tertanggal 21 Februari 1995 tentang Pengenaan Pajak 

Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek sebagaimana telah diubah dengan 

SE-06/PJ.4/1997 tertanggal 27 Juni 1997. 

Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Transaksi Penjualan Saham di Bursa Efek, ditetapkan sebagai berikut:

1. Atas penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi atau badan dari transaksi penjualan saham di bursa 

efek dipungut Pajak Penghasilan sebesar 0,1% dari jumlah bruto nilai transaksi penjualan saham dan bersifat final. 

Pembayaran dilakukan dengan cara pemotongan oleh penyelenggara bursa efek melalui perantara pedagang efek 

pada saat pelunasan transaksi penjualan saham.

2. Pemilik saham pendiri dikenakan tambahan Pajak Penghasilan sebesar 0,5% bersifat final dari seluruh nilai saham 

pendiri yang dimilikinya pada saat Penawaran Umum Perdana (Initial Public Offering/IPO). Besarnya nilai saham 

tersebut adalah nilai saham Perseroan pada saat IPO. Penyetoran tambahan Pajak Penghasilan atas saham pendiri 

wajib dilakukan oleh Perseroan atas nama pemilik saham pendiri sebelum penjualan saham pendiri, selambat-

lambatnya satu (1) bulan setelah saham tersebut diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI).

 Yang dimaksud dengan “pendiri” adalah orang pribadi atau badan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 

Saham Perseroan Terbatas atau tercantum dalam anggaran dasar Perseroan Terbatas sebelum Pernyataan 

Pendaftaran yang diajukan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam rangka IPO menjadi efektif.

3. Pemilik saham pendiri diberikan kemudahan untuk memenuhi kewajiban pajaknya berdasarkan perhitungan sendiri 

sesuai ketentuan di atas. Namun apabila pemilik saham pendiri memilih untuk tidak memanfaatkan kemudahan 

sebagaimana dimaksud dalam butir 2 tersebut di atas, maka atas penghasilan dari transaksi penjualan saham pendiri 

dikenakan Pajak Penghasilan sesuai dengan tarif yang berlaku umum berdasarkan Pasal 17 UU Pajak Penghasilan.

B. Pemenuhan Kewajiban Perpajakan Oleh Perseroan

Sebagai Wajib Pajak secara umum Perseroan memiliki kewajiban untuk Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) dan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Perseroan telah memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan perundang-

undangan yang berlaku. Pada tanggal Prospektus Awal ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki tunggakan pajak.

PENJAMINAN EMISI EFEK

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL SERTA PIHAK LAIN

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI

PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN.

Sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Sesuai dengan 

ketentuan dan persyaratan yang dinyatakan dalam PPEE, Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang namanya tercantum di 

bawah ini menyetujui untuk menawarkan dan menjual saham baru yang dikeluarkan dari portepel kepada masyarakat 

sebesar bagian penjaminannya dengan kesanggupan penuh (full commitment) sebesar 100% (seratus persen) dari 

jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini yaitu sebanyak-banyaknya 1.318.979.000 (satu miliar 

tiga ratus delapan belas juta sembilan ratus tujuh puluh sembilan ribu) saham biasa atas nama baru (saham baru) 

sehingga mengikatkan diri untuk membeli sisa saham yang tidak habis terjual dengan Harga Penawaran pada tanggal 

penutupan Masa Penawaran.

Akuntan Publik : KAP Teramihardja, Pradhono & Chandra

Konsultan Hukum : SHM Partnership

Notaris : Rudy Siswanto, S.H.

Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum ini 

menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi sebagaimana didefinisikan dalam UUP2SK.

Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum, 28 Juni - 2 Juli 2024, yang dapat diunduh 

melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai 

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik 

yang dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Lotus Andalan Sekuritas

The City Tower 7th Floor Jl. M.H. Thamrin No.81, Jakarta 10310

Tel: (62-21) 2395 1000 Fax: (62-21) 2395 1099

Website: www.lots.co.id

Email: cs@lotussekuritas.com

Sementara itu, penjualan Perseroan berdasarkan daerah pemasarannya adalah sebagai berikut:
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